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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keadaan prasarana dan sarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD se-Kecamatan Gondang 
Kabupaten Sragen tahun 2008. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik survey. 
Populasi dalam penelitian ini SD se Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen 
tahun 2008 sebanyak 31 sekolah. Sampel dalam penelitian ini adalah guru 
Penjasorkes dan Kepala SD se Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 
2008 sebanyak 31 orang. Teknik pengumpulan data dengan quisioner dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yaitu kuantitatif melalui frekuensi dan 
prosentase. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa keadaan prasarana 
dan sarana pengajaran pendidikan jasmani pada Sekolah Dasar Negeri se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 rata-rata dalam kategori 
kurang sekali. Adapun secara rincian keadaan prasarana dan sarana pengajaran 
pendidikan jasmani tersebut adalah: (1) Keadaan prasarana dan sarana pengajaran 
pendidikan jasmani yang berada dalam kategori baik sebanyak 32.25 %; (2) 
Kategori cukup sebanyak 19.35 %; (3) Kategori kurang sebanyak 6.45 % dan; (4) 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) merupakan 
bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, 
keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, 
stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan 
lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani. 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang diajarkan di sekolah 
memiliki peranan yang sangat penting di antaranya: memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam berbagai pengalaman belajar 
melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan yang terpilih yang dilakukan 
secara sistematis. Pembekalan pengalaman belajar yang diarahkan untuk membina 
pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik dan sekaligus 
membentuk pola hidup sehat dan bugar sepanjang hayat. 
Di tinjau dari Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan menunjukkan bahwa, pendidikan di Indonesia 
mengalami perubahan kurikulum pendidikan yang mnengarah pada kemajuan 
pendidikan di Indonesia. Adanya perubahan kurikulum dari tahun ke tahaun di 
antaranya Kurikulum 1994, Kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis 
Kompetensi/KBK) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan/KTSP bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Perubahan kurikulum 
tersebut dimaksudkan untuk menyempurnakan kurikulum sebelumnya, sehingga 
melalui kurikulum yang baru kualitas pendidikan di Indonesia akan menjadi lebih 
baik.   
Perubahan kurikulum baru menuntut setiap jenjang pendidikan harus siap 
untuk melaksanakan kurikulum tersebut. Dalam kurikulum baru tentunya telah 
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diatur macam-macam materi setiap mata pelajaran yang harus diajarkan kepada 
siswa dan membutuhkan prasarana dan sarana yang baik agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai.  
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan mata pelajaran 
yang memiliki kontribusi besar untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan 
secara keseluruhan. Tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dapat 
tercapai, jika materi-materi dalam Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
diajarkan dengan baik dan benar. Menurut KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (2007: 20) bahwa, “Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan meliputi aspek: permainan olahraga, aktivitas 
pengembangan, aktivitas senam, aktivitas ritmik dan kesehatan”.  
Kelancaran pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
tidak terlepas dari ketersediaannya prasarana dan sarana yang memadai. Adanya 
prasarana dan sarana yang memadai akan mencerminkan kualitas pendidikan, 
sehingga tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan akan tercapai 
dengan baik. Namun sebaliknya, prasarana dan sarana yang kurang memadai akan 
berdampak pada rendahnya kualitas pendidikan, bahkan kurikulum tidak akan 
berjalan. Soekatamsi dan Srihati Waryati (1996: 10) berpendapat. “Olahraga di 
sekolah harus diusahakan agar diperlukan sama dengan hal-hal lain dalam 
kurikulum, dan harus disediakan bangsal dan lapangan olahraga dengan jumlah 
dan luas yang cukup sehingga memungkinkan pelaksanaan program olahraga 
dapat dilakukan dengan penuh oleh setiap murid”. 
Prasarana dan sarana merupakan salah satu faktor penunjang untuk 
mencapai hasil belajar mengajar yang optimal. Dalam pengajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan prasarana dan sarana yang memadai sangat 
penting untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas proses belajar 
mengajar Pendidikan Jasmani. Kelengkapan prasarana dan sarana Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan besar sekali manfaatnya bagi guru dan siswa, 
sehingga pembelajaran dapat berjalan lancar serta tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik. Namun sebaliknya prasarana dan sarana yang tidak lengkap 
atau tidak sesuai dengan kurikulum, akan menyulitkan guru dan siswa sehingga 
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materi tidak dapat disampaikan ke siswa dan tujuan pembelajaran tidak dapat 
tercapai.   
Prasarana dan sarana pendidikan jasmani merupakan satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani. 
Penyediaan prasarana dan sarana pendidikan jasmani di sekolah haruslah 
disesuaikan dengan standart kurikulum yang berlaku. Berkaitan dengan prasarana 
dan sarana, penelitian ini akan mengkaji dan meneliti kelengkapan prasarana dan 
sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar se-Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008.  
Berdasarkan jumlah Sekolah Dasar di Kecamatan Gondang Kabupaten 
Sragen tahun 2008 sebanyak 31 Sekolah Dasar Negeri. Dari 31 Sekolah Dasar 
Negeri tersebut belum diketahui keadaan prasarana dan sarana Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan, apakah sudah ideal ataukah sebaliknya, karena 
jarang sekali dilakukan pendataan prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan.   
Berdasarkan kenyataannya bahwa masih banyak anggapan di sekolah-
sekolah bahwa prasarana dan sarana pendidikan jasmani dianggap kurang penting 
dibandingkan dengan prasarana dan sarana pelajaran lainnya seperti pelajaran 
Kimia, Biologi, IPA, Matematika,  sehingga tidak jarang prasarana dan sarana 
pendidikan jasmani di sekolah-sekolah di kesampingkan. Jika prasarana dan 
sarana pendidikan jasmani di sekolah dikesampingkan, maka pembelajaran tidak 
dapat berjalan. Di samping itu juga, kualitas dan kondisi prasarana dan sarana 
pendidikan jasmani yang kurang atau tidak ideal serta tidak layak masih 
digunakan dalam pembelajaran, sehingga akan mempengaruhi guru pendidikan 
jasmani dalam mengajar dan keahlian yang dimilikinya. Peralatan olahraga yang 
tidak layak pakai justru menjadi masalah bagi guru dalam mengajar, bahkan dapat 
membahayakan siswa. Tetapi sebaliknya, jika jenis, jumlah, kualitas dan kondisi 
sarana dan prasarana pendidikan jasmani lengkap dan memenuhi syarat akan 
membantu guru pendidikan jasmani dalam membangkitkan minat dan motivasi 




Melengkapi jenis, jumlah dan kondisi prasarana dan sarana pendidikan 
jasmani adalah sangat penting. Penyediaan prasarana dan sarana pendidikan 
jasmani yang ideal sangat menunjang terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar pendidikan jasmani. Peralatan yang kurang lengkap menyebabkan 
kerugian pada materi pelajaran, waktu serta tenaga dalam proses belajar mengajar. 
Peralatan olahraga yang tidak lengkap juga menimbulkan kurangnya interaksi 
antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar di sekolah, sehingga 
mengakibatkan prestasi belajar pendidikan jasmani akan turun, berdampak pada 
penurunan tingkat kesegaran jasmani siswa yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi pencapaian prestasi belajar secara keseluruhan. 
Permasalahan-permasalahan yang telah dikemukakan di atas yang melatar 
belakangi judul penelitian “Studi tentang Kelengkapam Prasarana dan Sarana 
Penjasorkes SD Se-Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen Tahun 2008”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya pembelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
2. Perubahan kurikulum pendidikan menuntut setiap sekolah untuk siap 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
3. Perlunya dukungan prasarana dan sarana pendidikan yang baik untuk 
mendukung kelancaran proses pendidikan.  
4. Kurangnya perhatian dari sekolah terhadap prasarana dan sarana Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
5. Masih banyak penyediaan prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan di sekolah-sekolah tidaksesuai kurikulum dan kurang ideal.  
6. Dampak kurang idealnya prasarana sarana dan Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 
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7. Belum diketahui  prasarana dan sarana  Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan SD se- Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008. 
8. Perlunya pendataan  prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan SD se- Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 untuk 
bahan evaluasi.  
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Banyaknya masalah yang muncul dalam penelitian perlu dibatasi, agar 
tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pembatasan masalah dalam penelitian 
ini sebagai berikut:  
Keadaan prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD 
se- Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008. 
 
D. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan indentifikasi masalah dan pembatasan masalah, masalah 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Bagaimanakah keadaan prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan SD se- Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini 
mempunyai tujuan untuk mengetahui: 
Keadaan prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD 







F. Manfaat Penelitian 
 
Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan, diharapkan penelitian ini 
mempunyai manfaat antara lain: 
1. Sebagai bahan pertimbangan bahwa, prasarana dan sarana pendidikan jasmani 
yang ideal merupakan salah satu faktor kelancaran pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani, sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa. 
2. Sebagai bahan perbandingan antara jumlah prasarana dan sarana pengajaran 
pendidikan jasmani yang tersedia dengan jumlah siswa SD se- Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yang dijadikan objek penelitian. 
3. Sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki dan melengkapi fasilitas 
olahraga yang dibutuhkan oleh sekolah yang bersangkutan setelah diketahui 























A. Tinjauan Pusataka 
1. Pendidikan Jasmani 
 
a. Hakikat Pendidikan Jasmani 
Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan pendidikan melalui aktivitas 
jasmani yang dijadikan sebagai media untuk mencapai perkembangan individu 
secara menyeluruh. Seperti diungkapkan Adang Suherman (1999/2000: 20) 
bahwa, “Pendidikan jasmani merupakan bagian dari program pendidikan umum 
yang memberi kontribusi terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak secara 
menyeluruh”. Melalui pendidikan jasmani, siswa disosialisasikan ke dalam 
aktivitas jasmani termasuk keterampilan olahraga. Tidak mengherankan apabila 
banyak orang yang meyakini dan mengatakan bahwa pendidikan jasmani 
merupakan bagian dari pendidikan menyeluruh, dan sekaligus memiliki potensi 
yang strategis untuk mendidik sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) Sekolah Dasar (2006/2007: 2-3). 
Pendidikan jasmani merupakan suatu pendidikan melalui aktivitas jasmani 
yang tersusun dan terprogram untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan 
anak. Hal ini sesuai pendapat Aip Syarifuddin dan Muhadi (1991/1992: 4) bahwa, 
“Pendidikan jasmani adalah suatu proses aktivitas jasmani yang dirancang dan 
disusun secara sistematik untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan, 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan jasmani, kecerdasan dan 
pembentukan watak, serta nilai dan sikap yang positif bagi setiap warga negara 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan”. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, pendidikan jasmani merupakan 
suatu pendidikan yang di dalamnya mencakup pengembangan individu secara 
menyeluruh. Cakupan pendidikan jasmani tidak hanya pada aspek jasmani saja, 
tetapi juga aspek mental, emosional dan spiritual. Menurut Adang Suherman 
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(1999/2000: 23) bahwa, secara umum tujuan pendidikan jasmani dapat 
diklasifikasikan empat kategori yaitu: 
1) Perkembangan fisik. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan 
melakukan aktivitas-aktivitas yang melibatkan kekuatan-kekutan fisik 
dari berbagai organ tubuh seseorang (physical fitness). 
2) Perkembangan gerak. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan 
melakukan gerak secara efektif, efisien, halus, indah, sempurna 
(skillful). 
3) Perkembangan mental. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan 
berpikir dan mengintepretasikan keseluruhan pengetahuan tentang 
pendidikan jasmani ke dalam lingkungannya sehingga memungkinkan 
tumbuh dan berkembangnya, sikap dan tanggung jawab siswa. 
4) Perkembangan sosial. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan 
siswa dalam menyesuaikan diri pada kelompok atau masyarakat.   
 
Secara sederhana pendidikan jasmani memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya yang berkaitan 
dengan aktivitas jasmani, perkembangan estetika, dan perkembangan sosial. Di 
samping itu juga, mengembangkan kepercayaan diri memperoleh dan 
mempertahankan derajad kebugaran jasmani, mengembangkan nilai-nilai pribadi 
melalui partisipasi dalam aktivitas jasmani baik secara berkelompok maupun 
perorangan, mengembangkan keterampilan sosial dan menikmati kesenangan dan 
kegembiraan melalui aktivitas jasmani termasuk permainan olahraga.  
Berdasarkan beberapa alasan tersebut, maka pendidikan jasmani 
mengandung potensi yang besar untuk memberikan sumbangan kepada 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh. Rusli Lutan (2000: 4) 




























Gambar 1. Skematis Pendidikan Jasmani Menuju Perkembangan Menyeluruh 
                      (Rusli Lutan, 2000: 4) 
 
Gambar tersebut menunjukkan cakupan tujuan ideal pendidikan jasmani 
yang pelaksanaannya dilandaskan pada pendekatan pengajaran yang berorientasi 
pada taraf perkembangan dan pertumbuhan anak. 
Pengembangan domain psikomotor yang mencakup aspek kesegaran 
jasmani dan perkembangan perseptual-motorik menegaskan bahwa, upaya 
pendidikan jasmani berlangsung melalui gerak atau aktivitas jasmani sebagai 
perantara untuk tujuan yang bersifat mendidik dan sekaligus untuk tujuan yang 
bersifat pembentukn serta pembinaan keterampilan. Dengan kata lain, dari aspek 
perilaku yang teramati, proses belajar itu tertuju pada dua hal yaitu (1) belajar 
























Kesegaran jasmani merupakan sebuah topik penting dari domain 
psikomotorik yang bertumpu pada perkembangan kemampuan biologik organ 
tubuh. Konsentrasinya lebih banyak pada persoalan peningkatan efisiensi fungsi 
faal tubuh dengan segala aspeknya sebagai sebuah sistem (misalnya sistem 
peredaran darah, sistem pernapasan dan sistem metabolisme dan lain-lain).   Bila 
kesegaran jasmani ditekankan pada aspek kesehatan, maka disebut dalam istilah 
kesegaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan, dan apabila ditekankan 
pada penampilan performa gerak seperti pada pencapaian prestasi olahraga 
disebut kesegaran jasmani yang berkaitan dengan performa. 
Perkembangan perseptual-motorik terjadi melalui proses kemampuan 
seseorang untuk menerima rangsang dari luar dan rangsang itu kemudian diolah 
dan diprogramkan sampai kemudian tercipta respons berupa aksi yang selaras 
dengan rangsang. Dampak langsung dari aktivitas jasmani yang merangsang dan 
kecepatan proses persepsi dan aksi itu adalah perkembangan kepekaan sistem 
saraf.  
Domain kognitif mencakup pengetahuan tentang fakta, konsep dan lebih 
penting lagi adalah penalaran dan kemampuan memecahkan masalah. Pada aspek 
kognitif menuntut siswa menguasai konsep gerak, memahami arti sehat, 
memacahkan masalah, kritis dan cerdas terhadap sesuatu yang dihadapinya. 
Domain afektif menyangkut sifat-sifat psikologis yang menjadi unsur 
kepribadian yang kukuh. Tidak hanya tentang sikap sebagai kesiapan berbuat 
yang perlu dikembangkan, namun lebih penting diantaranya konsep diri dan 
komponen kepribadian lainnya seperti intelegensia emosional dan watak. Konsep 
diri menyangkut persepsi diri atau penilaian seseorang tentang kelebihannya. 
Konsep diri merupakan fundasi kepribadian anak dan sangat diyakini ada 
kaitannya dengan pertumbuhan dan perkembangan mereka setelah dewasa. 
Intelegensia emosional mencakup beberapa sifat penting yakni 
pengendalian diri, kemampuan memotivasi diri, ketekunan dan kemampuan untuk 
berempati. Pengendalian diri merupakan kualitas pribadi yang mampu 
menyelaraskan pertimbangan akal dan emosi (kata hati) yang menjadi sifat 
penting dalam kehidupan sosial dan pencapaian sukses hidup bermasyarakat. 
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Tidak ada pekerjaan yang dapat mencapai hasil terbaik tanpa ketekunan, seperti 
juga halnya tentang pentingnya kemampuan memotivasi diri, kemadirian untuk 
tidak selalu diawasi dalam penyelesaian tugas apapun. Kemampuan berempati 
merupakan kualitas pribadi yang mampu menempatkan diri  di pihak orang lain. 
Karena itu, empati disebut juga sebagai kecerdasan hubungan sosial antar orang.  
Dampak yang jelas dari pendidikan jasmani adalah memberikan 
sumbangan kepada prestasi akademik. Sebagian ahli percaya, sumbangannya 
melalui perantaraan  perkembangan konsep diri yang lebih positif. Sebagian ahli 
lainnya percaya bahwa, kemampuan akademis itu didukung oleh perkembangan 
perseptual motorik yang merangsang kecerdasan otak. 
 
b. Landasan Ilmiah Pendidikan Jasmani 
Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang mengutamakan aktivitas 
jasmani yang di dalamnya mengandung unsur pendidikan. Banyak disiplin ilmu 
yang mendasari dalam pendidikan jasmani. Oleh karena itu, seorang guru 
pendidikan jasmani harus memahami dan mengusai beberapa disiplin ilmu yang 
mendukung dalam pendidikan jasmani. Dengan menguasai beberapa disiplin ilmu 
yang mendasari pendidikan jasmani, maka dalam mengajarkan pendidikan 
jasmani dapat dilakukan dengan baik dan benar. Adang Suherman (1999/2000: 
34) menggambarkan skema unsur-unsur disiplin ilmu yang melandasi  pendidikan 






























Gambar 2. Skema Landasan Ilmiah Pendidikan Jasmani 
 (Adang Suherman, 1999/2000: 34) 
 
Berdasarkan skema di atas menunjukkan bahwa, landasan ilmiah dalam 
pendidikan jasmani ada delapan unsur yaitu: sport medecine, training theory, 
sport biomechanic, sport psikolgi, sport pedagogi, sport sosiologi, sport history 
dan sport philosopy. Untuk lebih jelasnya landasan ilmiah pendidikan jasmani 
diuraikan secara singkat sebagai berikut: 
 
a. Sport Medecine 
Olahraga merupakan manifestasi kemampuan gerak yang dilakukan oleh 
perangkat gerak dan dibatasi oleh persyaratan fisiologis dan anatomis. Olahraga 
dari sudut pandang ini mempunyai dampak positif (misalnya sehat) dan negatif 
(misalnya cedera atau sakit). Sport medecine  merupakan bidang kajian yang erat 
kaitannya dengan kondisi fisiologis dan anatomis pelakunya.  
Sport medecine pada salah satu sisi merupakan bidang kajian yang bersifat 
teoritis dan disisi lain bidang kajian yang bersifat praktis atau terapan. Bidang 
kajian yang bersifat teoritis misalnya milputi: saraf, otot, tulang, sistem penafasan, 
nutrisi, energi, sistem sensori, pengujian medis, gizi olahraga. Bidang kajian yang 
bersifat praktis antara lain: cidera olahraga dikaitkan dengan usaha-usaha 
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berhubungan dan sangat erat untuk menganlisa pengaruh-pengaruh gerak, latihan, 
olahraga terhadap kesehatan individu pada semua tingkatan usia  dan memberikan 
pengetahuan tentang usaha-usaha prevensi, terapi dan rehabilitasi. Beberapa 
bidang kajian sport medecine yang sering dijumpai para atlet di Indonesia 
misalnya: penelaahan kemampuan biologik, pencarian parameter kemampuan 
biologik, penggunaan data medik untuk meramalkan prestasi dan meramalkan 
kemampuan mengatasi beban latihan.     
 
b. Training Theory 
Bidang kajian ilmu kepelatihan erat kaitannya dengan sport medecine, 
ilmu faal olahraga, termasuk biomekanik dan sport psikologi. Teori kepelatihan 
membahas tentang masalah-masalah kepelatihan, misalnya pengaruh latihan berat 
terhadap fungsi organ-organ tubuh, metode-metode melatih (kekuatan, 
kelincahan, daya tahan, koordinasi dan termasuk juga kejiwaan). Kajian utama 
teori kepelatihan lebih menekankan pada gejala-gejala fisik atau biologis dari 
kerja fisik atau kegiatan latihan berat.   
 
c. Sport Biomechanic 
Olahraga merupakan bentuk kemampuan gerak manusia yang dapat 
dikembangkan secar aoptimal melalui prosedur pembelajaran dan pelatihan yang 
sesuai. Aspek-aspek hukum biologis dan meknis sangat memegang peranan 
penting untuk dapat melakukan gerak.  Sport biomechanik merupakan salah satu 
bidang garapan ilmu keolahragaan yang membahas tentang gerak sebagai salah 
satu dimensi perilaku manusia. Melalui analisa biomekanik, maka dapat 
dikembangkan berbagai teknik untuk mengatasi masalah-masalah olahraga. 
Kajian dari biomechanik sport lebih ditekankan pada aspek mekanik dan 
penampilan olahraga. Beberapa kajian di dlamnya meliputi: analisa bentuk dan 
arus gerak, hukum-hukum gerak untuk efisiensi dan efektivitas gerak, 
pengembangan keterampilan berbagai olahraga, termasuk pengembangan dan 
desain alat bantu untuk berlatih dan belajar gerak.  Sehubungan dengan bidang 
kajian tersebut, analisis biomekanik sekarang ini sering kali melibatkan teknologi 
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komputer. Misalnya menganalisa struktur gerak tiga dimensi pada layar komputer 
secara lebih teliti sehingga dapat mengetahui posisi anggota tubuh yang ideal atau 
kesalahan yang terjadi. 
 
d. Sport Psikology 
Olahraga merupakan refleksi dari tindak dan perilaku manusia dimana 
aspek kognitif, afektif dan motorik memegang peranan penting untuk 
menghasilkan pola gerak yang bervariasi. Psikologi olahraga berkaitan dengan 
beberapa aspek perilaku manusia yang berhubungan dengan olahraga. Psikologi 
olahraga ini dapat dilihat dari tiga sudut pandang yaitu: (1) Psikologi berdasarkan 
cabang olahraga misalnya cabang olahraga renang. (2) Psikologi berdasarkan 
tingkatan olahraga, misalnya olahraga elit dan pemula. (3) Psikologi berdasarkan 
gerak dasar olahraga misalnya psikologi bermain. 
 Beberapa bidang kajian psikologi olahraga antara lain : psikologi 
kepelatihan dan pertandingan, bakat olahraga, personaliti dan olahraga, motivasi 
olahraga, diagnosis kognitif dan afektif dalam penampilan olahraga termasuk 
gejala-gejala kecemasan dan arousal. Lebih mendetilnya dibahas pada modul 
psikologi olahraga. 
 
e. Sport Pedagogy 
Dari sudut pandang sport pedagogy, olahraga merupakan bentuk perilaku 
gerak manusia dan dipandang sebagai alat atau media yang daapat digunakan 
untuk mendidik manusia yang sekaligus juga mendalami olahraga. Sport 
pedagogy berusaha mencari berbagai peluang berikut keterbatasan gerak, 
bermain, dan olahraga sebagai alat untuk mencapai pendidikan. Sport pedagogy 
berkaitan dengan proses belajar dan mengajar pada semua kelompok usia tanpa 
membedakan jenis kelamin, suku, agama, maupun status ekonomi; pada 
kelompok sekolah maupun luar sekolah; individu yang kemampuan geraknya 
rendah seperti kelompok penjas adaptif maupun individu yang kemampuannya 
tinggi seperti kelompok atlet. 
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Dua bidang garapan utama sport pedagogy adalah: pertama  teori 
kurikulum dan kedua adalah teori pembelajaran. Kedua bidang garapan utma ini 
menjadi sumber informasi untuk mengembangkan pelaksanaan pendidikan yang 
berorientasi pada gerak, bermain dan olahraga secar aoptimal. Sport Pedagogy 
harus memberikan landasan teoritis bagi praktek olahraga yang bersifat mendidik, 
mengembangkan manusia seutuhnya, memperkaya keterampilan hidupnya. 
Termasuk dalam sub bidang pedagogy  misalnya: bagaimana mempertsiapkan 
kurikulum untuk penjas adaptif atau pelatihan olahraga. Bagaimana menganalisa 
dan meningkatkan keterampilan mengajar  (teaching skill) olahraga. Bagaimana 
ciri-ciri efektifitas mengajar olahraga. Bagaimana menganalisa keberhasilan 
mengajar olahraga. Bagaimana mempersiapkan guru olahraga, penyelenggaraan 
program olahraga. 
 
f. Sport Sosiology 
Dari sudut pandanag sport sosiology, olahraga dipandang sebagai sebuah 
fenomena sosial sentral yang dibentuk oleh banyak faktor sosial budaya. Sport 
sosiology  bertujuan untuk membahas keberadaan olahraga ditinjau dari struktur 
sosial secara internal dan eksternal, termasuk perilaku sosial secar amikro 
(perilaku kelompok) dan secara makro  (perilaku dan struktur organisasi dari 
sistem olahraga nasional). Adang Suherman (1999/2000: 38) menyatakan bahwa, 
tiga bidang garapan utama sport sosiology  dapat ditinjau dari: 
1) Sistem sosial, misalnya pengaruh olahraga pada budaya majemuk 
terhadap kehidupan sosial masyarakat, hubungan struktur sosial 
dengan proses kehidupan sosial dalam olahraga, pengaruh olahraga 
terhadap kehidupan individu dan sosial (keluarga, tenmpat kerja, 
politik, sistem pendidikan, dan struktur sosial secara menyeluruh). 
2) Figur sosial, misalnya: kepribadian olahragawan, pelatih, wasit, 
offisial. 
3) Cabang olaharga, misalnya: olahraga individu, kelompok, persaingan, 






Termasuk ke dalam sub bidang garapan sport sosiology antara lain: 
olahraga dan masyarakat, olahraga dan kehidupan manusia (rutinitas kerja, dan 
waktu senggang), olahraga dan organisasi, olahraga dan masalah-masalah sosial, 
olahraga pad aberbagai sosial budaya.    
 
g. Sport History 
Olahraga dianggap sebagai fenomena sosial yang secara hsitoris selalu 
berkembang dan berubah secara konstan. Berbagai bentuk olahraga yang ada 
sekarang seperti: senam, bermain dan kalitesnik akan lebih mudah dimengerti 
apabila didasari pada perkembanmgan historisnya. Sport history berkaitan dengan 
penyajian dan penjelasan perkembangan tentang olahraga termasuk aktivitas fisik 
dan pendidikan jasmani. Sport history diharapkan dapatr mengembangkan tujuan, 
keterangan dan interprestasi berbagai bentuk gerak, bermian dan olahraga yang 
ada sekarang. Dengan demikian, pengetahuan sejarah olahraga akan dapat 
memberi konstribusi terhadap perkembangan olahraga di masa yang akan datang 
dengan pola yang logis.   
 
h. Sport Philosophy 
Olahraga dianggap sebagai bentuk kehidupan manusia yang kompleks 
yang dapat dimengerti melalui analisis philosophy. Sport Philosophy berkaitan 
dengan penelaahan berbagai bentuk olahraga berdasarkan landasan filosofis: 
antropologi, ontologi, aliran filsafat, estetik, etik dan pendekatan ilmiah. Beberapa 
kajian dalam sport philosophy: analisis kritis tentang hakekat olahraga dalam 
konteks pendidikan atau pembangunan, apa tujuan yang ingin dicapai, makna 
olahraga dan kaitan jiwa dan badan.   
 
2. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Di Sekolah Dasar 
 
a. Hakikat Belajar Pendidikan Jasmani 
Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku 
akibat interaksi individu dengan lingkungan. Menurut H.J. Gino, Suwarni, 
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Suripto, Maryanto dan Sutijan (1998: 15) bahwa ada tiga ciri utama aktivitas 
manusia sehingga aktivitas disebut  belajar yaitu: 
1) Aktivitas yang menghasilkan perubahan tingkat laku pada diri pelajar 
baik aktual maupun potensial. 
2) Perubahan itu pada pokoknya didapatkannya kemampuan baru yang 
berlaku dalam waktu relatif lama. 
3) Perubahan itu karena usaha.  
 
Belajar pendidikan jasmani merupakan suatu kegiatan belajar melalui 
gerak tubuh. Hal ini karena, media dalam pendidikan jasmani yaitu gerak atau 
aktivitas tubuh yang terprogram berdasarkan kurikulum yang berlaku.  Melalui 
gerak tersebut siswa melakukan kegiatan belajar, sehingga dalam diri siswa akan 
terjadi perubahan-perubahan yang lebih baik. Dengan pendidikan jasmani siswa 
melakukan kegiatan belajar, baik belajar mengenal alam sekitar dalam usaha 
memperoleh berbagai pengalaman berupa pengetahuan dan keterampilan, nilai 
dan sikap, maupun belajar untuk mengenal diri sendiri sebagai makhluk individu 
dan makhluk sosial dalam usaha penyesuaian dan mengatasi perubahan-perubahan 
yang terjadi di lingkungannya. Menurut Sukintaka (2004: 36) bahwa, “Pendidikan 
jasmani adalah pendidikan melalui gerak manusia. Akibat dari hal tersebut, maka 
pembelajaran pendidikan jasmani harus mampu mengembangkan seluruh aspek 
pribadi manusia dan harus berpegang teguh kepada norma-norma pendidikan”. 
Menurut Depdiknas (2003: 6) bahwa, “Pendidikan jasmani merupakan proses 
melalui aktivitas jasmani dan direncanakan secara sistematik dan bertujuan untuk 
meningkatkan individu secara organisk, neuromuscular, persptual, kognitif, sosial 
dan emosional”. 
Berdasarkan dua pendapat tersebut menunjukkan bahwa, hakikat belajar 
pendidikan jasmani merupakan pendidikan melalui gerak siswa yang 
direncanakan dan terprogram berdasarkan kurikulum. Melalui aktivitas gerak 
tersebut dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan siswa. Di samping itu 
juga dikembangkan unsur-unsur yang lain seperti mental, emosional, sosial dan 
spiritual. Apabila pendidikan jasmani yang diterapkan dalam dunia pendidikan 
dapat dilaksanakan sebagai mana mestinya dengan diarahkan, dibimbing dan 
dikembangkan secara wajar merupakan bagian yang sangat penting bagi 
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kehidupan siswa dan akan sangat berarti serta bermanfaat dalam pendidikan. 
Dengan demikian pendidikan jasmani merupakan sarana untuk mendukung 
mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan.  
 
b. Ciri-Ciri Perubahan Akibat Belajar 
Belajar merupakan suatu proses yang mengarah pada perubahan diri siswa, 
yaitu siswa memiliki keterampilan gerak yang lebih baik dibadingkan 
sebelumnya. Pada prinsipnya perubahan yang terjadi akibat belajar gerak adalah 
bersifat permanen. Ini artinya, keterampilan yang telah diperoleh tidak langsung 
hilang sesudah kegiatan selesai dilakukan. Dengan demikian dalam belajar 
motorik terdapat beberapa karakteristik atau ciri yang berbeda dengan belajar 
pada umumnya.  Menurut Schmidt (1982) yang dikutip Rusli Lutan (1988: 102-
107) karakteristik dari belajar gerak yaitu: 
1) Belajar sebagai sebuah proses. 
2) Belajar motorik adalah hasil langsung dari latihan. 
3) Belajar motorik tak teramati secara langsung. 
4) Belajar menghasilkan kapabilitas untuk bereaksi (kebiasaan). 
5) Belajar motorik relatif permanen. 
1) Belajar motorik bisa menimbulkan efek negatif dan, 
2) Kurve hasil belajar. 
 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, ciri-ciri perubahan akibat belajar 
gerak (motorik) ada tujuan macam. Jika suatu keterampilan telah dikuasai dengan 
baik, maka tidak mudah hilang meskipun dalam jangka waktu tertentu.  
 
1) Belajar Sebagai Proses 
Proses adalah seperangkat kejadian atau peristiwa yang berlangsung 
bersama, menghasilkan beberapa prilaku tertentu. Sebagai contoh dalam 
membaca, proses diasosiasikan dengan gerakan mata, menangkap kode dan 
simbol di dalam teks, memberikan pengertian sesuai dengan perbendaharaan kata 
yang tersimpan dalam ingatan, dan seterusnya. Demikian halnya dalam belajar 
keterampilan motorik, di dalamnya terlibat suatu proses yang menyumbang 
kepada perubahan dalam perilaku motorik sebagai hasil dari belajar atau berlatih 
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dalam organisme yang memungkinkannya untuk melakukan sesuatu yang berbeda 
dengan sebelum belajar atau berlatih.   
Proses perubahan yang terjadi akibat dari belajar harus disadari oleh siswa, 
sehingga siswa dapat merasakan bahwa dirinya telah mencapai peningkatan 
keterampilan yang lebih baik dari sebelumnya. Seperti dikemukakan Slameto 
(1995: 3) bahwa, “seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan 
atau sekurang-kurangnya  merasakan telah terjadi adanya sesuatu perubahan pada 
dirinya”. Dengan kemampuan siswa menyadari akan perubahan yang terjadi 
dalam dirinya, ini artinya telah terjadi proses belajar gerak dalam diri siswa. 
Dengan terjadinya proses belajar maka akan dicapai hasil belajar yang lebih baik. 
 
2) Belajar Motorik adalah Hasil Langsung dari Latihan  
Perubahan perilaku motorik berupa keterampilan dipahami sebagai hasil 
dari latihan dan pengalaman. Hal ini perlu dipertegas untuk membedakan 
perubahan yang terjadi karena faktor kematangan dan pertumbuhan. Faktor-faktor 
tersebut juga menyebabkan perubahan perilaku (seperti anak yang dewasa lebih 
terampil melakukan suatu keterampilan yang baru daripada anak yang muda), 
meskipun dapat disimpulkan perubahan itu karena belajar. Sugiyanto dan Agus 
Kristiyanto (1998: 33) menyatakan bahwa, “Perubahan-perubahan hasil belajar 
gerak sebenarnya bukan murni dari hasil suatu pengkondisian proses belajar, 
melainkan wujud interaksi antara kondisi belajar dengan faktor-faktor 
perkembangan individu”. 
 Ini artinya, perubahan kemampuan individu dalam penguasaan gerak 
ditentukan oleh adanya interaksi yang rumit antara faktor keturunan dan pengaruh 
lingkungan. Perkembangan individu berproses sebagai akibat adanya perubahan 
anatomis-fisiologis yang mengarah pada status kematangan. Pertumbuhan fisik 
yang menunjukkan pada pembesaran ukuran tubuh dan bagian-bagiannya, terkait 
dengan perubahan-perubahan fungsi faal dan sistem lain dalam tubuh. Pola-pola 
perubahan tersebut pada gilirannya akan selalu mewarnai pola penguasaan gerak, 





3) Belajar Motorik Tak Teramati secara Langsung   
Belajar motorik atau keterampilan olahraga tak teramati secara langsung. 
Proses yang terjadi dibalik perubahan keterampilan sangat kompleks dalam sitem 
persyarafan, seperti misalnya bagaimana informasi sensori diproses, diorganisasi 
dan kemudian diubah menjadi pola gerak otot-otot. Perubahan itu semuanya tidak 
dapat diamati secara langsung, tetapi hanya dapat ditafsirkan eksistensinya dari 
perubahan yang terjadi dalam keterampilan atau perilaku motorik. 
 
4) Belajar Menghasilkan Kapabilitas untuk Bereaksi (Kebiasaan)  
Pembahasan belajar motorik juga dapat ditinjau dari munculnya 
kapabilitas untuk melakukan suatu tugas dengan terampil. Kemampuan tersebut 
dapat dipahami sebagai suatu perubahan dalam sistem pusat syaraf. Tujuan belajar 
atau latihan adalah untuk memperkuat atau memantapkan jumlah perubahan yang 
terdapat pada kondisi internal. Kondisi internal ini sering disebut kebiasaan. 
Menurut Rusli Lutan (1988: 104) kapabilitas ini penting maknanya karena 
berimplikasi pada keadaan yaitu, “jika telah tercipta kebiasaan dan kebiasaan itu 
kuat, keterampilan dapat diperagakan jika terdapat kondisi yang mendukung, 
tetapi jika kondisi tidak mendukung (lelah) keterampilan yang dimaksud tidak 
dapat dilakukan”.       
 
5) Belajar Motorik Relatif Permanen  
Perubahan yang bersifat sementara atau temporer terjadi hanya untuk 
beberapa saat saja, seperti berkeringan, lelah dan lain sebagainya, tidak dapat 
digolongan sebagai perubahan akibat belajar. Perubahan yang terjadi akibat proses 
belajar bersifat menetap atau permanen. Hasil belajar gerak relatif bertahan hingga 
waktu relatif lama. Sebagai contoh, kemampuan siswa melakukan lempar lembing 
gaya jengket tidak akan hilang begitu saja, melainkan akan semakin berkembang 
jika terus dipergunakan atau berlatih secara teratur. Memang sukar untuk 
menjawab, berapa lama hasil belajar itu akan melekat. Meskipun sukar ditetapkan 
secara kuantitatif, apakah selama satu bulan, bertahun-tahun atau hanya  dua atau 
tiga hari. Untuk kebutuhan analisis dapat ditegaskan bahwa, belajar akan 
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6) Belajar Motorik Bisa Menimbulkan Efek Negatif 
  Dilihat hasil yang dicapai dari belajar gerak menunjukkan bahwa, belajar 
dapat menimbulkan efek positif yaitu, penyempurnaan keterampilan atau 
penampilan gerak seseorang. Namun disisi lain, belajar dapat menimbulkan efek 
negatif. Sebagai contoh, seorang pesenam belajar gerakan salto ke belakang. Pada 
suatu ketika lompatannya kurang tinggi dan putaran badannya terlampau banyak 
sehingga jatuh terlentang. Akibatnya ia mengalami rasa sakit pada punggungnya 
dan menyebabkan tidak berani lagi melakukan gerakan salto ke belakang. Rasa 
takut ini mungkin berlangsung beberapa lama, sampai kemudian keberaniannya 
muncul kembali. Contoh semacam ini dapat dipakai sebagai ilustrasi gejala 
kemunduran suatu keterampilan sebagai rangkaian akibat kegiatan belajar pada 
waktu sebelumnya. 
Kesan buruk terhadap pengalaman masa lampau, kegagalan pahit dalam 
suatu kegiatan atau tidak berhasil melakukan suatu jenis keterampilan dengan 
sempurna justru bukan berakibat negatif, tetapi hendaknya dijadikan pendorong 
ke arah perubahan positif. Pengalaman semacam ini hendaknya menjadi 
pendorong untuk lebih giat belajar hingga mencapai hasil yang lebih baik. 
 
7) Kurva Hasil Belajar    
Salah satu persoalan yang paling rumit dalam proses belajar gerak adalah 
tentang penggambaran perkembangan hasil belajar dan kecermatan dalam hasil 
penafsirannya. Kurva hasil belajar adalah gambaran penguasaan kapabilitas untuk 
bereaksi (yaitu kebiasaan) dalam satu jenis tugas setelah dilakukan berulang-
ulang. Kurva hasil belajar ini biasanya dibuat grafik, dimana grafik tersebut 
menampilkan perkembangan penampilan kemampuan gerak sebagai cerminan 
dari proses belajar internal yang berlangsung dalam diri seseorang. 
Meskipun kurva belajar tidak mampu sepenuhnya mencerminkan 
perubahan internal pada diri seseorang, tetapi untuk kebutuhan praktis atas dasar 
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penampilan nyata dapat ditafsirkan kemajuan, kemandegan atau kemunduran hasil 
belajar yang dicapai seseorang pada suatu waktu. 
 
c. Tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar 
Pendidikan jasmani mempunyai peranan penting untuk mndukung 
pencapaian tujuan pendidikan secara keseluruhan. Dari masing-masing jenjang 
pendidikan, Pendidikan Jasmani mempunyai tujuan yang berbeda-beda sesuai 
dengan perkembangan dan pertumbuhan siswa. Menurut Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar (2006/2007: 2-3) bahwa Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 
mengembangkan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup 
sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga terpilih. 
2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih 
baik. 
3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar. 
4) Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi 
nilai-nilai yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan 
kesehatan. 
5) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, 
kerjasama, percaya diri dan demokratis. 
6) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri 
sendiri, orang lain dan lingkungan. 
7) Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang 
bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang 
sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki 
sikap yang positif. 
 
Berdasarkan tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah 
Dasar bahwa melalui pendidikan jasmani diharapkan siswa memiliki kemampuan 
untuk mengembangkan kebugaran jasmani, pertumbuhan fisk, perkembangan 
psikis, meningkatkan keterampilan gerak, membentuk karakter moral yang baik, 
menumbuhkan sikap sportif, mengembangkan keterampilan menjaga keselamatan 
dan pencapaian pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup yang sehat dan 




d. Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan untuk 
Sekolah Dasar 
Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang mempunyai manfaat 
penting untuk pertumbuhan dan perkembangan siswa baik secara fisik maupun 
psikologis. Oleh karenannya, ruang lingkup pendidikan jasmani harus mencakup 
aspek tersebut.  Menurut M. Furqon H. (2007: 4) bahwa ruang lingkup pendidikan 
jasmani dan kesehatan sekolah dasar meliputi aspek-aspek sebagai berikut:   
1) Permainan dan olahraga meliputi: olahraga tradisional, permainan, 
eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor non lokomotor dan 
manipulatif, atletik, kasti, rounders, kippers, sepakbola, bola basket, 
bolavoli, tenis meja, tenis lapangan, bulutangkis, dan beladiri, serta 
aktivitas lainnya. 
2) Aktivitas pengembangan diri meliputi: mekanika sikap tubuh, 
komponen kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas 
lainnya. 
3) Aktivitas senam meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa 
alat, ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas 
lainnya. 
4) Aktivitas ritmik meliputi: gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan senam 
aerobic serta aktivitas lainnya. 
5) Aktivitas ritmik meliputi: permainan di air, keselamatan air, 
keterampilan gerak di air, dan renang serta aktivitas lainnya. 
6) Pendidikan luar kelas meliputi: piknik/karyawisata, pengenalan 
lingkungan. 
7) Kesehatan meliputi penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan 
sehari-hari, khususnya yang terkait dengan perawatan tubuh agar tetap 
sehat, merawat lingkungan yang sehat, memilih makanan dan 
minuman yang sehat, mencegah dan merawat cidera, mengatur waktu 
istirahat yang tepat dan berperan aktif dalam kegiatan P3K dan UKS. 
Aspek kesehatan merupakan aspek tersendiri dan secara implicit 
masuk ke dalam semua aspek.  
 
Ruang lingkup pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan mencakup 
tujuh aspek di antaranya: olahraga permainan, pengembangan diri, aktivitas 
senam, aktivitas ritmik, aktivitas air, pendidikan luar kelas dan kesehatan. Dari 
masing-masing aspek tersebut di dalamnya terdiri beberapa macam cabang 
olahraga yang telah diatur berdasarkan kurikulum yang berlaku. Malalui kegiatan 
olahraga tersebut diharapkan siswa akan tumbuh dan berkembang secara 
menyeluruh baik fisik maupun psikologis.   
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e. Karakterisatik Anak Usia Sekolah Dasar 
Untuk merumuskan atau merencanakan kegiatan fisik atau olahraga bagi 
anak-anak usia dini atau pada masa kanak-kanak harus mengetahui karakteristik 
anak tersebut. Di samping mengetahui karakteristik fisiologis, perlu juga 
mengetahui karakteristik psikologis maupun sosialnya. Berdasarkan karakteristik 
inilah selanjutnya dapat diketahui implikasinya. 
Dari sudut perkembangan sosial, usia masa anak-anak termasuk dalam 
tahap rasional yang rata-rata berkembang pada usia 7 tahun ke atas Ditinjau dari 
sudut perkembangan kognitif termasuk periode operasi kongkrit yaitu usia 7-11 
tahun. (M. Furqon H. 2002: 8). Berdasarkan tingkat perkembangan pada masa 
anak-anak, maka anak-anak usia sekolah dasar memiliki karakteristik tertentu 
yang dapat dijadikan dasar untuk memberikan kegiatan fisik atau olahraga. M. 
Furqon H. (2002: 10) menyatakan, “Karakteristik anak sekolah dasar meliputi 
karakteristik fisiologis, psikologis dan sosiologis”. Untuk lebih jelasnya 
karakteristik anak usia sekolah dasar diuraikan sebagai berikut: 
 
1) Anak Kelas 1 dan 2 (Berusia sekitar 6-8 Tahun) 
a. Karakteristik Fisiologis: 
(1) Reaksi gerak lambat, koordinasi geraknya belum baik, 
membutuhkan aktivitas yang menggunakan kelompok otot besar, 
gemar berkelahi, berburu, memanjat dan kejar-kejaran. 
(2) Selalu aktif, bersemangat, dan responsive terhadap suara berirama. 
(3) Tulang-tulangnya lunak, dan mudah berubah-ubah bentuk. 
(4) Jantungnya mudah lemah. 
(5) Pengendalian penginderaan dan persepsinya sedang berkembang. 
(6) Koordinasi mata dan tangan berkembang, dan penggunaan otot-
otot kecil belum baik. 
(7) Kesehatan umum kritis, mudah sakit, dan daya tahannya rendah. 
(8) Gigi susu mulai bertanggalan, dan tumbuh gigi tetap. 
(9) Selalu aktif, walaupun sambil duduk atau berdiri, senang 
berkejaran, menjelajah dan memanjat. 
 
b. Karakteristik Psikologis: 
(1) Pemusatan perhatiannya mudah beralih, tak tahan lama. 
(2) Selalu ingin tahu, suka bertanya, ingin menemukan sesuatu dan 
menyelidiki alam sekitarnya. 




(4) Gemar mengulang aktivitas yang menyenangkan atau disukai. 
(5) Kemampuan berfikirnya masih terbatas. 
(6) Hampir tertarik pada segala hal. 
(7) Kreatif dan daya khayal tinggi 
 
c. Karakteristik Sosiologis: 
(1) Berhasrat besar terhadap hal-hal bersifat dramatik, yang penuh 
dengan daya khayal, rasa ingin tahu, dan suka meniru. 
(2) Suka berkelahi, berburu, berkejaran, dan memanjat. 
(3) Sesuatu itu dianggap benar bila ia setuju atau menyenangkan 
baginya, tetapi ia kesal jika sesuatu itu tidak sesuai dengan 
kehendaknya. 
(4) Senang pada binatang peliharaan, cerita-cerita dan alam sekitar. 
(5) Ingin terus bermain, dan bermain baik dalam kelompok yang 
terdiri dari tiga sampai empat orang. 
(6) Belum senang dikritik. 
(7) Sukar menerima kekalahan 
(8) Suka menjadi pusat perhatian. 
(9) Individualis, bebas, suka menonjolkan diri, pemberani, angkuh dan 
suka berpetualang. 
(10) Tidak punya teman yang tetap dan suka berganti-ganti. 
 
2. Anak Kelas 3-4 (Usia sekitar 9-10 Tahun) 
a. Karakteristik Fisiologis: 
(1) Koordinasi dalam keterampilan gerak dasar sudah membaik. 
(2) Daya tahan mulai meningkat. 
(3) Pertumbuhan fisik mantap 
(4) Koordinasi mata dan tangan baik 
(5) Postur tubuh belum baik. 
(6) Secara fisiologis, anak perempuan satu tahun lebih maju daripada 
anak laki-laki. 
(7) Gigi tetapnya bermunculan mengganti gigi susu 
(8) Perbedaan jenis kelamin belum berpengaruh 
(9) Perbedaan individual makin nyata 
(10)Cenderung mudah cidera karena mobilitasnya 
 
b. Karakteristik Psikologis: 
(1) Lingkup perhatiannya bertambah luas, rasa ingin tahu berprestasi 
berkembang. 
(2) Kemampuan berfikirnya meningkat, berbakat, telah mempunyai 
pengalaman-pengalaman lebih banyak dari sebelumnya. 
(3) Suka berkhayal, menyukai musik, dan gerakan-gerakan berirama. 
(4) Suka meniru orang yang menjadi idola atau yang dipujanya 
(5) Minat terhadap permainan yang terorganisir mulai meningkat, 




(6) Berkeinginan kuat untuk menjadi seperti orang dewasa. 
(7) Senang mengulang-ulang aktivitas. 
(8) Lebih menyukai aktivitas-aktivitas yang bersifat kompetetif. 
 
c. Karakteristik Sosiologis: 
(1) Mudah puas, tetapi juga mudah terluka hatinya bila dikritik. 
(2) Sekali-sekali suka membual 
(3) Suka menggoda dan memukul yang lain. 
(4) Suka memperhatikan perilaku-perilaku yang tidak lazim. 
(5) Bersahabat dan tertarik pada orang lain seolah sebagai teman yang 
khusus. 
(6) Rasa ingin tahu makin kuat. 
(7) Ada keinginan bergabung dengan kelompok dan seringkali 
mempunyai teman yang khusus. 
(8) Seringkali kurang memperhatikan penampilan, bikin gaduh dan 
suka berdebat. 
(9) Menjadi lebih mandiri, tetapi masih butuh perlindungan dari orang 
dewasa. 
(10) Lebih menyukai kegiatan-kegiatan beregu daripada kegiatan-
kegiatan individu. 
(11) Suka berpikir bahwa ia dibutuhkan 
(12) Seringkali memperlihatkan perlakuan-perlakuan yang bertentangan 
dengan teman dekatnya, tetapi ia bersimpati bila temannya 
mendapat kesulitan. 
(13) Mengikuti kepemimpinan kelompok kecil dalam bermain 
(14) Cenderung membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain 
terutama kekurangan dirinya dalam keterampilan, kegagalan, dan 
gengnya. 
(15) Mulai mengenali kebutuhan dan keinginan teman lain serta tujuan 
dan tanggungjawab kelompok. 
(16) Sudah dapat memecahkan masalah-masalah sosial yang ringan 
dalam bermain agar kelompok tetap utuh. 
(17) Rasa perbedaan terhadap posisi sosial mulai berkurang 
(18) Mulai menghargai nilai sopan santun dan susila. 
 
2. Anak Kelas 5-6 (Usia sekitar 11-12 Tahun) 
a. Karakteristik Fisiologis: 
(1) Otot-otot penunjang lebih berkembang lagi dari usia sebelumnya. 
(2) Makin menyadari keadaan tubuhnya sendiri 
(3) Permainan-permainan aktif lebih disukai, baik oleh anak laki-laki 
maupun perempuan. 
(4) Masa ini bukan masa bertambahnya tinggi dan berat badan. 
(5) Perkembangan kekuatan ototnya belum sejalan dengan laju 
pertumbuhan. 
(6) Reaksi geraknya makin membaik. 
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(7) Minat terhadap cabang-cabang olahraga kompetetif mulai bangkit. 
(8) Perbedaan anak laki-laki dan perempuan makin tampak jelas. 
(9) Penampilan tubuhnya tampak sehat dan kuat. 
(10) Koordinasi geraknya baik. 
(11) Pada usia ini perkembangan panjang tungkai lebih cepat daripada 
anggota badan bagian atas.  
(12) Kekuatan otot antara anak laki-laki dan perempuan makin tampak 
perbedaannya. 
 
b. Karakteristik Psikologis: 
(1) Minat terhadap cabang olahraga permainan yang lebih kompleks 
makin besar 
(2) Rasa kepahlawanannya kuat 
(3) Lingkup perhatiannya pun bertambah luas lagi 
(4) Merasa bangga atas keterampilan sendiri 
(5) Kepeduliannya terhadap kelompoknya makin kuat. 
(6) Semangatnya mudah menurun bila mendapat kegagalan atau 
kurang berhasil 
(7) Sangat menaruh kepercayaan kepada yang lebih dewasa 
(8) Selalu ingin mendapat pengakuan dari gurunya. 
(9) Biasanya ingin selalu menghargai dan memegang teguh tentang 
arti ketepatan waktu. 
 
c. Karakteristik Sosiologis: 
(1) Proses pematangan jasmaninya tidak selalu dibarengi dengan 
pematangan emosional. 
(2) Pada usia ini terjadi kebimbangan dalam hal rasa bergabung dan 
rasa perbedaan di dalam kelompok sebayanya. 
(3) Dengan mudahnya keluar dari kelompoknya 
(4) Anak perempuan mulai tertarik pada anak laki-laki. 
(5) Senang disayangi orang tua 
(6) Emosinya mudah meledak 
(7) Responya terhadap hadiah dan pujian atau sanjungan sangat kuat. 
(8) Kritis terhadap orang dewasa dan tindakannya. 
(9) Biasanya anak laki-laki belum tertarik kepada anak perempuan, 
tetapi anak perempuan mencintai anak laki-laki yang lebih tua dan 
usianya. 
(10) Rasa kebanggaannya berkembang 
                  (11) Mau mengerjakan apa saja agar dikenal oleh orang lain  
                  (12) Mau kerja keras jika didorong oleh orang dewasa 
(13) Sangat puas bila berhasil atas kemampuannya, dan membenci 
kekalahan atau pun kekeliruan yang menimpanya 
(14) Adanya keinginan dikenal oleh kelompoknya 




(16) Sennag berperan serta dalam merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan pesta 
(17) Suka merasakan apa yang ia inginkan 
(18) Setia terhadap kelompoknya atau pun terhadap gengnya 
(19) Berminat besar terhadap ikatan kelompok, lebih-lebih terhadap 
kelompok jenis kelamin. 
 
Mengetahui dan memahami karakteristik anak usia sekolah dasar baik dari 
segi fisiologis, psikologis dan sosiologis adalah sangat penting terutama guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Dengan mengetahui dan memahami 
karakteristik anak, maka dalam membelajarkan siswa harus disesuaikan dengan 
tingkat perkembangannya. 
 
3. Prasarana dan Sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
 
a. Prasarana Pendidikan Jasmani 
Kelangsungan proses belajar mengajar pendidikan jasmani tidak terlepas 
dari tersedianya prasarana yang baik dan memadai. Prasarana pendidikan jasmani 
yang memadai baik kualitas maupun kuantitasnya. Prasarana yang baik dan 
memadai maka proses pembelajaran pendidikan jasmani dapat berjalan dengan 
baik.   
Prasarana pendidikan jasmani merupakan fasilitas yang diperlukan dalam 
proses belajar mengajar yang sifatnya tidak bergerak. Prasarana pendidikan dapat 
berupa bangunan, areal dan ruangan. Berkaitan dengan prasarana Mulyadi dkk. 
(1992: 31) menyatakan, “Secara etimologi atau arti kata prasarana berarti alat 
tidak langsung untuk mencapai tujuan. Dalam pendidikan misalnya lokasi/tempat, 
bangunan sekolah, lapangan olahraga, uang dan sebagainya. Menurut Ratal 
Wirjosantoso (1984: 112) bahwa, “prasarana atau fasilitas olahraga adalah suatu 
bentuk yang tetap atau permanen, baik untuk ruangan-ruangan di dalam atau 
indoor maupun untuk ruangan di luar (outdoor), misalnya  gymnasium, kolam 
renang, lapangan-lapangan permainan dan sebagainya”. Menurut Depdiknas 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 893) bahwa, “prasarana adalah 
segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses 
(usaha, pembangunan, proyek dan lain sebagainya)”. 
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Berdasarkan pengertian prasarana dari ketiga pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, prasarana merupakan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam 
kegiatan olahraga dan sebagai faktor utama terselenggaranya kegiatan olahraga 
yang sifatnya permanen seperti gedung, lapangan, kolam renang, aula dan lain 
sebagainya. Prasarana bersifat permanen tidak dapat di pindah-pindahkan dari 
satu tempat ke tempat lain.  
Untuk penyediaan prasarana olaharga dibutuhkan tanah atau areal yang 
cukup luas. Dengan areal yang cukup luas, maka standarisasi prasarana olahraga 
dapat terpenuhi dengan baik. Di Perancis standart fasilitas olahraga fasilitas 
olahraga untuk sekolah yaitu: lapangan olahraga luas bruto 20 M2/murid, gedung 
olahraga luas efektif 0,6 M2/murid dan kolam renang tertutup, luas air 0,15 
M2/murid.  Sedangkan standart umum prasarana sekolah dan olahraga/kesehatan 
menurut Soepartono (2000: 14) sebagai berikut: 
STANDART UMUM PRASARANA SEKOLAH DAN OLAHRAGA/KESEHATAN 
Jumlah Kelas 
Jumlah murid 
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(IV) 2.700 M2 
· Lap. Olahraga 
Serbaguna (15 x 
30) m2 
· Atletik (500 m2) 
 
· (I) 
· Bangsal terbuka 
(12,5 x 25) M2 
tinggi 6 M 
 
· Lap. Olahraga 
serbaguna + 
atletik 
· Bangsal terbuka  
· Lap. 
Bolavoli/basket 




· Lap. Serbaguna 
(20 x 40) M2 
 
Catatan: - Angka-angka yang tercantum merupakan standart kebutuhan minimum  
-  Dimensi yang tercantum tidak mutlak harus diikuti disesuaikan dengan keadaan    




Berdasarkan standart umum prasarana sekolah dan olahraga/kesehatan 
tersebut menunjukkan bahwa, prasarana olahraga membutuhkan areal yang 
luasnya kurang lebih sama dengan prasarana sekolah (gedung dan halaman 
sekolah). Dengan areal yang luas maka prasarana olahraga dapat disediakan 
dengan baik, sehingga pembelajaran pendidikan jasmani dapat berjalan dengan 
baik.   
 
b. Sarana Pendidikan Jasmani  
Sarana pendidikan jasmani merupakan peralatan yang sangat membantu 
dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani. Sarana pendidikan jasmani 
pada dasarnya merupakan segala sesuatu yang sifatnya tidak permanen, dapat 
dibawa ke mana-mana atau dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain, misalnya 
bolakaki, bolavoli, tongkat estafet, lembing dan lain sebagainya. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (2001: 999) dijelaskan, “sarana adalah segala sesuatu 
yang dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan”. Menurut Ratal 
Wirjosantoso (1984: 113) bahwa:  
Sarana pendidikan jasmani dapat berbentuk perlengkapan-perlengkapan 
atau equipment dan alat-alat atau supplies. Perlengkapan adalah perkakas 
yang kurang permanen dibandingkan dengan prasarana atau fasilitas. 
Berbagai perlengkapan dapat dikemukakan di sini antara lain: bangku 
Swedia, jenjang, peti lompat, kuda-kuda, palang sejajar, palang titian, 
trampolin, matras, palang tunggal dan lain-lain. Sedangkan alat-alat atau 
supplies adalah sarana olahraga yang dipakai relatif dalam waktu pendek 
misalnya bola, baik bola besar maupun bola kecil, raket, net atau jaring, 
jaring bola basket, pemukul kasti, softball dan baseball.  
 
Pada dasarnya sarana pendidikan jasmani merupakan perlengkapan-
perlengkapan yang mendukung kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani yang 
sifatnya dinamis dapat berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain, misalnya 
bola, raket, net, jaring dan lain-lain. Sarana pendidikan jasmani merupakan media 
atau alat peraga dalam pendidikan jasmani. Tersedianya sarana pendidikan 
jasmani yang ideal sesuai dengan jumlah siswa, maka pembelajaran akan berjalan 
secara efektif dan efisien. Namun sebaliknya, sarana pendidikan jasmani yang 
  
47 
tidak ideal, pembelajaran pendidikan jasmani akan terhambat kurang efektif dan 
banyak waktu yang terbuang.  
 
c. Prasarana dan Sarana Pendidikan Jasmani 
Prasarana dan sarana pendidikan jasmani merupakan faktor penting dan 
harus dipenuhi oleh setiap sekolah agar pembelajaran pendidikan jasmani dapat 
berjalan dengan baik.  Tersedianya prasarana dan sarana yang memadai baik dari 
segi kualitas dan jumlahnya terhadap kebutuhan siswa akan memberikan 
kesempatan siswa untuk memperagakan tugas ajar secara berulang-ulang, 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sebagai contoh, dalam proses 
belajar mengajar pendidikan jasmani, dari 1 alat untuk 6 siswa atau lebih akan 
berbeda dengan 1 alat untuk 2-3 siswa. Dari 1 alat untuk 6 siswa atau lebih, 
frekuensi siswa dalam melakukan gerakan sangat sedikit atau kurang, mengingat 
jumlah siswa yang menggunakan alat tersebut cukup banyak. Di samping itu, 
waktu tersedia hanya digunakan untuk menunggu giliran, sehingga penguasaan 
gerakan akan lambat. 
Keterbatasan atau kurangnya prasarana dan sarana pendidikan jasmani 
akan berpengaruh pada semua aspek. Pembelajaran tidak berjalan lancar, siswa 
tidak dapat memperagakan tugas dengan baik. Sarana yang kurang mengakibatkan 
waktu pembelajaran banyak yang terbuang, misalnya siswa diam menunggu 
giliran, frekuensi pengulangan gerakan relatif sedikit dan keterampilan yang 
dipelajari tidak dapat dikuasai dengan baik. Tetapi sebaliknya, jika siswa 
mempunyai kesempatan melakukan tugas ajar secara berulang-ulang, maka 
keterampilan yang dipelajari dapat dikuasai dengan baik.  Seperti dikemukakan 
Mulyadi dkk (1992: 31) bahwa, “Jenis peralatan dan perlengkapan yang 
disediakan sekolah dan cara-cara pengadministrasiannya mempunyai pengaruh 
besar terhadap program mengajar. Persediaan yang kurang dan tidak memadai 
akan menghambat proses mengajar dan belajar”. 
Kelancaran proses belajar mengajar pendidikan jasmani  harus didukung 
prasarana dan sarana yang memadai. Semua cabang olahraga yang diajarkan 
dalam pendidikan jasmani harus didukung prasarana dan sarana yang relevan 
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dengan jumlah siswa. Tujuan pendidikan jasamni akan tercapai, bila alat-alat 
pendidikan jasmani tersedia dengan baik. Menurut Soekatamsi dan Srihati 
Waryati (1996: 5-60) bahwa standart pemakaian sarana dan prasarana pendidikan 
jasmani untuk SMP sebagai berikut: 
Tabel 2. Standarisasi dan Jumlah Ideal Prasarana dan Sarana Pendidikan Jasmani  
No Cabang Olahraga Atletik Jumlah Ideal 
1. q 8 Start block  
q 8 tongkat estafet 
q 16 buah lembing, 
q 16 cakram 
q 16 peluru 
q Lapangan lempar lembing. 
q Lapangan lompat jauh. 
q Lapangan lompat tinggi. 
 
q 1 start blok untuk  4 siswa  
q 1 tongkat estafet untuk 4 siswa  
q 1 lembing untuk 2 siswa 
q 1 cakra untuk 2 siswa 
q 1 peluru untuk 2 siswa 
q 2 buah lapangan lempar lembing 
q 2 buah lapangan lompat jauh 
q 2 buah lapangan lompat jauh 
 
 
2. Cabang Olahraga Permainan  
 q 11 bola kaki 
q 11 buah bolavoli 
q 11 buah bola basket 
q 11 bola tangan 
q 2 buah lapangan bolavoli. 
q Lapangan bola basket. 
q Lapangan sepakbola 
q Lapangan bola tangan. 
 
q 1 bola kaki untuk 3 siswa. 
q 1 bolavoli untuk 3 siswa. 
q 1 bola basket untuk 3 siswa. 
q 1 bola tangan untuk 3 siswa. 
q 1 buah lapangan bola basket 
q 1 buah lapangan bola basket 
q 1 buah lapangan bola tangan 
 
 
3 Cabang Olahraga Senam  
 q 16 buah hop rotan 
q 6 buah matras 
q 2 buah peti lompat 
q 16 tali lompat 
q 1 buah balok titian. 
q 1 buah palang tuggal. 
q 2 buah taperecorder 
2 buah kaset senam. 
q 1 hop untuk 2 siswa. 
q 1 matras untuk 4 siswa. 
q 1 peti lompat untuk 16 siswa. 
q 1 tali lompat untuk 2 siswa. 
q 1 buah aula 
 
 
4. Cabang Olahraga Beladiri  
 q 2 pakaian beladiri 
q 2 buah body protector. 
 
q 1 untuk putra dan 1 untuk putri. 





Berdasarkan tabel prasarana pendidikan jasmani tersebut menunjukkan 
bahwa, batas minimal masing-masing sarana dan prasarana pendidikan jasmani 
tersebut harus dimiliki setiap sekolah.  Kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani 
akan berjalan dengan baik dan lancar, jika sarana dan prasarana tersedia dengan 
baik, ideal dan sesuai dengan jumlah siswa. Jika sarana tidak ideal dengan jumlah 
siswa, maka pembelajaran akan terhambat dan siswa kurang dapat melaksanakan 
pembelajaran pendidikan jasmani. Namun sebaliknya, tersedianya sarana dan 
prasarana yang baik, ideal dengan jumlah siswa maka pembelajaran  pendidikan 
jasmani dapat berjalan dengan lancar dan tujuan pembelajaran akan dapat 
tercapai. 
 
d. Fasilitas Pendidikan Jasmani 
Fasilitas olahraga di sekolah merupakan masalah di negara Indonesia. 
Ditinjau dari kuantitasnya masih sangat terbatas dan tidak merata dan masih 
terlalu jauh dari batas ideal minimal atau standart minimal. Untuk menuju 
pendidikan yang berkualitas, maka fasilitas olahraga harus dipenuhi. Adapun yang 
dimaksud dengan fasilitas menurut hasil Loka Karya Fasilitas Olahraga (1979: 18) 
dijelaskan bahwa, “Fasilitas olahraga adalah semua lapangan dan bangunan 
beserta perlengkapannya. Dalam hal ini fasilitas tersebut, macam dan jenisnya 
dapat berupa lapangan terbuka/luar, lapangan tertutup, kolam renang dan 
perlengkapan fasilitas olahraga”. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, fasilitas olahraga merupakan 
lapangan atau bangunan yang disertai dengan perlengkapan olahraga. Sebagai 
contoh fasilitas sepakbola berupa lapangan sepakbola yang dilengkapi seperti 
gawang, jala, bendera, bola dan lain sebagainya. 
Keberadaan fasilitas dalam pendidikan jasmani sangat penting, bahkan 
tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. 
Ketersediaan fasilitas olahraga yang ideal sesuai dengan standart, maka 
pembelajaran pendidikan jasmani akan berjalan lancar sesuai dengan kurikulum. 
Namun sebaliknya, fasilitas yang tidak sesuai maka pembelajaran tidak dapat 
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berjalan sebagaimana mestinya, sehingga pembelajaran tidak sesuai dengan 
kurikulum.  
 
B. Kerangka Berfikir 
 
Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai 
peran penting untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara 
keseluruhan. Pendidikan jasmani diajarkan dari tingkat sekolah paling rendah 
yaitu dari Taman Kanak-Kanak bahkan sampai Perguruan Tinggi. Pendidikan 
jasmani mempunyai tujuann untuk mengembangkan kebugaran jasmani, 
keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, 
stabilitas emosional dan pola hidup sehat melalui aktivitas jasmani.  
Upaya mencapai tujuan pendidikan jasmani tersebut, maka perlu didukung 
sarana dan prasarana pendidikan jamsani yang memadai. kelancaran dalam proses 
belajar mengajar pendidikan jasmani sangat bergantung sarana dan prasarana 
olahraga yang ideal baik kualitas maupun kuantitasnya.  
Kelancaran dan keberhasilan tujuan pendidikan jasmani, jika prasarana 
dan sarana harus relevan dengan jumlah siswa. Ketersediaan sarana yang relevan 
dengan jumlah siswa sangat penting. Hal ini karena, tersedianya sarana yang 
relevan dengan jumlah siswa sehingga siswa akan mampu melakukan tugas ajar 
secara berulang-ulang. Semakin banyak atau sering melakukan tugas ajar secara 
berulang-ulang, maka keterampilan yang dipelajari dapat dikuasai dengan baik. 
Tetapi sebaliknya, jika siswa kurang pengulangan gerakan karena sarana yang 
kurang, maka keterampilan tidak dapat dikuasai dengan baik. Sarana  pendidikan 
jasmani di antaranya: bola kaki, bola tangan, bolavioli, bola basket, tongkat 
pemukul, jaring, net dan lain sebagainya.  Sedangkan prasarana pada dasarnya 
merupakan fasilitas yang bersifat permanen tidak bergerak atau tidak dapat 
dipindah-pindahnya. Prasarana  pendidikan jasmani di antaranya lapangan 
olahraga, gedung senam, kolam renang dan lain sebagainya. Sedangkan sarana 
merupakan perlengkapan atau alat yang sifatnya dinamis dapat dipindah-
pindahkan menurut kebutuhannya.  
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Pentingnya sarana dan prasarana dalam pendidikan jasmani, maka pihak 
sekolah harus menyediakan sesuai dengan kebutuhan sekolah. Dengan tersedianya 
sarana dan prasarana yang memadai, maka kegiatan belajar mengajar dapat 
berjalan dengan lancar, sehingga tujuan pendidikan jasmani dapat tercapai. 
Dengan tercapainya tujuan pendidikan jasmani, maka akan mendukung pencapai 






























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Untuk memperoleh keterangan yang dibutuhkan dalam pemecahan masalah 
penelitian ini, maka penelitian ini akan dilaksanakan di masing-masing Sekolah 
Dasar Se- Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yang terdiri dari 
tiga puluh (30) SD dan 1 MI. 
 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember  2008. 
Penelitian dilakukan pada saat pembelajaran pendidikan jasmani.  
 
B. Metode Penelitian 
 
Berdasarkan maksud dan tujuan dari penelitian ini, tipe penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif dilakukan dengan teknik survey. Sugiyanto (1995: 52) 
menyatakan, “Metode survey adalah penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data yang relatif terbatas dari sejumlah kasus yang jumlahnya 
relatif banyak. Pada dasarnya survey berguna untuk mengetahui apa yang ada 
tanpa mempertanyakan mengapa hal itu ada”.  
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
 
Suharsimi Arikunto ( 1998 : 102 ) menyatakan bahwa “ populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian”. Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah SD 
se-Kecamatan Gondang. Sampel penelitian ini adalah keseluruhan dari populasi 





D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan quisioner. Suharsimi Arikunto (1998: 140) menyatakan, 
“Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 
hal-hal lain yang diketahui. Sedangkan kuesioner tertutup yaitu suatu pertanyaan 
yang sudah disediakan jawabannya sehingga tinggal memilih”. Yang menjadi 
responden dalam penelitian ini adalah guru Penjasorkes SD Negeri se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data merupakan bagian yang penting dalam penelitian, karena 
analisis data dapat memberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan 
masalah dalam penelitian. Dari data yang akan diperoleh kemudian dianalisa. 
Adapun teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara 
deskriptif yang didasarkan pada analisis kuantitatif melalui frekuensi dan 
prosentase. 
Instrumen diujicobakan (try out) untuk keperluan validitas instrument itu sendiri. 
Adapun langkah-langkah validitas data dalam penelitian sebagai berikut: 
 
1. Uji Validitas 
Uji vailiditas penelitian ini menggunakan rumus prodduct moment dari 
Suharsimi Arikunto  (1998: 256) sebagai berikut: 
                              N. SXY  -  (SX).(SY) 
 r XY =     
                  {N.X2  -  (SX)2} .  {N.SY2  -  (SY)2} 
 
Keterangan : 
N   = Jumlah sampel 
rXY  = Korelasi antara X dan Y 
X   = Variabel prediktor 
Y   = Variabel kriterium 
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S = Jumlah      
2. Mencari Reliabilitas 
Uji reliabilitas data dalam penelitian ini menggunakan koefisien 









Hasil penghitungan korelasi di atas kemudian dimasukkan ke dalam rumus 
reliabilita dari Sperman Brown sebagai berikut : 
r11 = 
xyr x 1
r x 2 xy  
  
Standart penilaian prasarana dan sarana pendidikan jasmani berdasarkan hasil 
penelitian yaitu, didasarkan alternatif jawaban dari masing-masing indikator 
Jika jawaban a lebih banyak kategorinya baik, jika jawaban b lebih banyak 
kategorinya cukup, jika jawaban c lebih banyak kategorinya kurang, jika  
jawaban d lebih banyak kategorinya kurang sekali. Untuk menentukan 
penilaian baik, cukup, kurang dan kurang sekali berdasarkan prosentase dari 
masing-masing alternatif jawaban. Untuk menentukan prosentase dengan 
rumus sebagai berikut: 
100% x 
ideal yang fasilitasjumlah 
 tersediayang fasilitasjumlah 
  Prosentase =  
 
 
Indikator Katgori/Jawaban) Prosentase 
Baik (A) 50% - 100% 
Cukup (B) 90% - 100% 
Kurang (C) ≤ 10% - 100% Prasarana 
Kurang sekali (D) ≤ 10% - 100% 
Baik (A) 80% - 100% 
Cukup (B) 30% - 100% 
Kurang (C) 30% - 100% 
Sarana 
Kurang sekali (D) 40% - 100% 
Baik (A) 50% - 100% 
Cukup (B) 40% - 100% 
Kurang (C) 40% - 100% 
Prasarana dan 
sarana 







A. Deskripsi Data 
 
Tujuan penelitian dapat dicapai melalui pengambilan data terhadap 
sampel yang telah ditentukan. Data yang dikumpulkan dari hasil jawaban 
quisioner. Namun sebelum alat ukur (quisioner) diajukan dan dijawab sampel 
penelitian, alat ukur diujicobakan (try out). Try out dimaksudkan untuk 
mengetahui alat ukur yang digunakan valid atau tidak. Adapun hasil uji validitas 
masing-masing item soal sebagai berikut:      
 





rtabel 5% Kategori 
1 0.494 0.482 Valid 
2 0.507 0.482 Valid 
3 0.700 0.482 Valid 
4 0.487 0.482 Valid 
5 0.594 0.482 Valid 
6 0.191 0.482 Drop 
7 0.166 0.482 Drop 
8 0.534 0.482 Valid 
9 0.144 0.482 Drop 
10 0.622 0.482 Valid 
11 0.652 0.482 Valid 
12 0.578 0.482 Valid 
13 0.448 0.482 Drop 
14 0.536 0.482 Valid 
15 0.004 0.482 Drop 
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16 0.696 0.482 Valid 
17 0.539 0.482 Valid 
18 0.113 0.482 Drop 
19 0.485 0.482 Valid 
20 0.026 0.482 Drop 
21 0.508 0.482 Valid 
22 0.753 0.482 Valid 
23 0.537 0.482 Valid 
24 0.150 0.482 Drop 





rtabel 5% Kategori   
26 0.628 0.482 Valid 
27 0.514 0.482 Valid 
28 0.512 0.482 Valid 
29 0.602 0.482 Valid 
30 0.813 0.482 Valid 
31 0.516 0.482 Valid 
32 0.505 0.482 Valid 
33 0.247 0.482 Drop 
34 0.546 0.482 Valid 
35 0.714 0.482 Valid 
36 0.750 0.482 Valid 
37 0.860 0.482 Valid 
38 0.585 0.482 Valid 
39 0.605 0.482 Valid 
40 0.539 0.482 Valid 
41 0.795 0.482 Valid 
42 0.548 0.482 Valid 
43 0.501 0.482 Valid 
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44 0.763 0.482 Valid 
45 0.689 0.482 Valid 
 
Berdasarkan hasil penghitungan validitas masing-masing item soal yang 
terdiri dari 45 butir soal diketahui bahwa, soal yang valid sebanyak 36 soal, 
sedangkan yang tidak valid atau drop sebanyak 9 soal. Berdasarkan hasil uji 
validitas masing-masing item soal tersebut, maka butir soal yang layak digunakan 
untuk mengmabil data yaitu butir soal yang valid. Sedangkan butir soal yang tidak 
valid (drop) dihilangkan atau tidak digunakan. 
 
B. Mencari Reliabilitas 
 
Sebelum angket tersebut digunakan sebagai alat ukur perlu dilakukan uji 
reliabilitas. Adapun hasil  uji reliabilitas data dalam penelitian sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Data  
Bentuk Tes Reliabilitas Kategori 
Quisioner 0.909 Tinggi sekali 
  
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini 
diperoleh nilai 0.909. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat reliabilitasnya 
tinggi sekali. 
Untuk mengkategorikan hasil uji reliabilitas tersebut menggunakan pedoman  
tabel koefisien korelasi dari Book Walter yang dikutip Mulyono B. (1992: 22) 
sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Range Kategori Reliabilitas 
Kategori Reliabilitas 
Tinggi Sekali 0,90 – 1,00 
Tinggi  0,80 – 0,89 
Cukup 0,60 – 0,79 
Kurang 0,40 – 0,59 
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Tidak Signifikan 0,00 – 0,39 
 
C. Hasil Penelitian 
 
Hasil penelitian yang diperoleh melalui jawaban dari butir-butir soal 
angket yang disajikan dengan memperhatikan kawasan evaluasi yang digunakan.  
Masing-masing kawasan tersebut masih dipilih lagi berdasarkan indikator yang 
ada di dalamnya. Data disajikan dalam bentuk tabel yang berisi frekuensi dan 
prosentase dari setiap butir soal serta dilengkapi dengan uraian deskriptif. Dalam 
penyajian data tersebut, data setiap butir diusahakan ditampilkan secara berurutan 
berdasarkan jenis instrumen. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga kesinambungan 
kontekstual dalam uraian deskriptif. Adapun uraian masing-masing jenis 






1. Prasarana Pendidikan Jasmani 
Komponen masukan yang diamati menyangkut prasarana olahraga lari, 
lompat jauh, lompat tinggi, tolak peluru, lempar lembing, bolavoli, sepakbola, 
bola tangan, senam gedung serba guna. 
 
a) Lapangan Lari 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
1. Hasil yang dilacak butir soal nomor 1 yaitu prasarana olahraga lari.  Adapun 
hasil jawaban butir soal prasarana olahraga lari disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut:   
 
Tabel 6. Frekuensi dan Prosentase Prasarana Olahraga Lari SD Se Kecamatan 





F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 18 2 0 11 31 
% 58.06% 6.45% 00.00% 35.48% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
olahraga lari yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator jawaban a 
(nilai 4) secara keseluruhan sebanyak 18 atau 58.06%,  jawaban indikator b (nilai 
3) sebanyak 2 atau 6.45%, jawaban indikator c (nilai 2) tidak ada atau 0.00% dan 
jawaban d (nilai 1) sebanyak 11 atau 35.48%. 
 
b) Prasarana Lompat Jauh 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
2. Hasil yang dilacak butir soal nomor 2 yaitu prasarana lompat jauh.  Adapun 
hasil jawaban butir soal prasarana lompat jauh disajikan dalam bentuk tabel 




Tabel 7. Frekuensi dan Prosentase Prasarana Lompat Jauh SD Se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 29 1 0 1 31 
% 93.55% 3.23% 0.00% 3.23% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
lompat jauh yang diajukan ke 31 responden menunjukkan bahwa, semua SD se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 rata-rata semua memiliki 
prasarana lompat jauh yaitu jawaban indikator a (nilai 4) sebanyak 29 atau 
93.55%,  jawaban indikator b (nilai 3) sebanyak 1 atau 3.23%, jawaban indikator c 




c) Prasarana Lompat Tinggi 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
3. Hasil yang dilacak butir soal nomor 3 yaitu prasarana lompat tinggi.  Adapun 
hasil jawaban butir soal prasarana lompat tinggi disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut:   
 
Tabel 8. Frekuensi dan Prosentase Prasarana Lompat Tinggi SD Se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 25 3 0 3 31 
% 80.65% 9.68% 0.00% 9.68% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
lompat tinggi yang diajukan ke 31 responden menunjukkan bahwa yang 
menjawab indikator a (nilai 4) sebanyak 25 atau 80.65%,  jawaban indikator b 
(nilai 3) sebanyak 3 atau 9.68%, jawaban indikator c (nilai 2) tidak ada atau 
0.00% dan jawaban indikator d (nilai 1) sebanyak 3  atau 9.68%. 
d) Prasarana Tolak Peluru 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
4. Hasil yang dilacak butir soal nomor 4 yaitu prasarana tolak peluru.  Adapun 
hasil jawaban butir soal prasarana tolak peluru disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut:   
 
Tabel 9. Frekuensi dan Prosentase Prasarana Tolak Peluru SD Se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 12 1 2 16 31 




Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
tolak peluru yang diajukan ke 31 responden menunjukkan bahwa yang menjawab 
indikator a (nilai 4) sebanyak 12 atau 38.71%,  jawaban indikator b (nilai 3) 
sebanyak 1 atau 3.23%, jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 2 atau 6.45% dan 
jawaban indikator d (nilai 1) sebanyak 16  atau 51.61%. 
 
e) Prasarana Lempar Lembing 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
5. Hasil yang dilacak butir soal nomor 5 yaitu prasarana lempar lembing.  Adapun 
hasil jawaban butir soal prasarana lempar lembing disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut:   
 
Tabel 10. Frekuensi dan Prosentase Prasarana Lempar Lembing SD Se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 5 0 0 26 31 
% 16.13% 0.00% 0.00% 83.87% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
lempar lembing yang diajukan ke 31 responden menunjukkan bahwa yang 
menjawab indikator a (nilai 4) sebanyak 5 atau 16.13%,  jawaban indikator b 
(nilai 3) tidak ada atau 0.00%, jawaban indikator c (nilai 2) tidak ada atau 0.00% 
dan jawaban indikator d (nilai 1) sebanyak 26  atau 83.87%. 
 
f) Prasarana Bolabasket 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
6. Hasil yang dilacak butir soal nomor 6 yaitu prasarana bolabasket.  Adapun hasil 
jawaban butir soal prasarana bolabasket disajikan dalam bentuk tabel sebagai 




Tabel 11. Frekuensi dan Prosentase Prasarana Bolabasketi SD Se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 2 0 1 28 31 
% 6.45% 0.00% 3.23% 90.32% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
bolabasket yang diajukan ke 31 responden menunjukkan bahwa yang menjawab 
indikator a (nilai 4) sebanyak 2 atau 6.454%,  jawaban indikator b (nilai 3) tidak 
ada atau 0.00%, jawaban indikator c (nilai 2) tidak ada atau 0.00% dan jawaban 
indikator d (nilai 1) sebanyak 28 atau 90.32%. 
 
g) Prasarana Bolatangan 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
7. Hasil yang dilacak butir soal nomor 7 yaitu prasarana bolatangan.  Adapun hasil 
jawaban butir soal prasarana bolatangan disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut:   
 
Tabel 12. Frekuensi dan Prosentase Prasarana Bolatangan SD Se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 13 0 0 18 31 
% 41.94% 00.00% 0.00% 58.06% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
bolatangan yang diajukan ke 31 responden menunjukkan bahwa yang menjawab 
indikator a (nilai 4) sebanyak 13 atau 41.94%,  jawaban indikator b (nilai 3) tidak 
ada atau 0.00%, jawaban indikator c (nilai 2) tidak ada atau 0.00% dan jawaban 




h) Prasarana Senam 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
8. Hasil yang dilacak butir soal nomor 8 yaitu prasarana senam.  Adapun hasil 
jawaban butir soal prasarana senam disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:   
 
Tabel 13. Frekuensi dan Prosentase Prasarana Senam SD Se Kecamatan Gondang 
Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 20 0 0 11 31 
% 64.52% 0.00% 0.00% 35.48% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
senam yang diajukan ke 31 responden menunjukkan bahwa yang menjawab 
indikator a (nilai 4) sebanyak 20 atau 64.52%,  jawaban indikator b (nilai 3) tidak 
ada atau 0.00%, jawaban indikator c (nilai 2) tidak ada atau 0.00% dan jawaban 
indikator d (nilai 1) sebanyak 11  atau 35.48%. 
 
 
i) Prasarana Gedung Serba Guna 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
9. Hasil yang dilacak butir soal nomor 9 yaitu gedung serba guna.  Adapun hasil 
jawaban butir soal prasarana gedung serba guna  disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut:   
 
Tabel 14. Frekuensi dan Prosentase Prasarana Gedung Serba GunaSD Se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 12 1 1 17 31 




Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
gedung serba guna yang diajukan ke 31 responden menunjukkan bahwa yang 
menjawab indikator a (nilai 4) sebanyak 12 atau 38.71%,  jawaban indikator b 
(nilai 3) sebanyak 1 atau 3.23%, jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 1 atau 
3.23% dan jawaban indikator d (nilai 1) sebanyak 17 atau  54.84%. 
 
2. Sarana Pendidikan Jasmani 
  Komponen masukan yang diamati menyangkut sarana pendidikan 
jasmani yaitu: atletik, tongkat estafet, peluru, lembing, lompat jauh, bola kaki, 
bolavoli, bola basket, bola tangan, hop rotan, peti lompat, tali lompatbalok titian, 
palang tunggal, tape recorder. 
 
a) Sarana Atletik 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
10. Hasil yang dilacak butir soal nomor 10 yaitu sarana atletik.  Adapun hasil 
jawaban butir soal sarana atletik disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:   
 
 
Tabel 15. Frekuensi dan Prosentase Sarana Atletik SD Se Kecamatan Gondang 
Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 6 15 7 3 31 
% 19.35% 48.39% 22.58% 9.68% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal sarana 
atletik yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator jawaban a (nilai 
4) sebanyak 6 atau 19.35%,  jawaban indikator b (nilai 3) sebanyak 15 atau 
48.39%, jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 7 atau 22.58% dan jawaban d 
(nilai 1) sebanyak 3 atau 9.68%. 
 
b) Tongkat Estafet 
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Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
11. Hasil yang dilacak butir soal nomor 11 yaitu sarana lari sambung (tongkat 
estafet).  Adapun hasil jawaban butir soal sarana tongkat estafet disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut:   
 
Tabel 16. Frekuensi dan Prosentase Sarana tongkat estafet SD Se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 2 4 9 16 31 
% 6.45% 12.90% 29.03% 51.61% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal sarana 
tongkat estafet yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator jawaban 
a (nilai 4) sebanyak 2 atau 6.45%,  jawaban indikator b (nilai 3) sebanyak 4 atau 
12.90%, jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 9 atau 29.03% dan jawaban d 




c) Sarana Peluru 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
12. Hasil yang dilacak butir soal nomor 12 yaitu sarana peluru.  Adapun hasil 
jawaban butir soal sarana peluru  disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:   
 
Tabel 17. Frekuensi dan Prosentase Sarana peluru SD Se Kecamatan Gondang 
Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 0 3 24 4 31 




Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal sarana 
tongkat estafet yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator jawaban 
a (nilai 4) tidak ada atau 0.00%,  jawaban indikator b (nilai 3) sebanyak 3 atau 
9.68%, jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 24 atau 77.42% dan jawaban d 
(nilai 1) sebanyak 4 atau 12.90%. 
 
d) Sarana Cakram 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
13. Hasil yang dilacak butir soal nomor 13 yaitu sarana cakram.  Adapun hasil 
jawaban butir soal sarana cakram disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:   
Tabel 18. Frekuensi dan Prosentase Sarana Cakram SD Se Kecamatan Gondang 
Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 0 5 2 24 31 
% 0.00% 16.13% 6.45% 77.42% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal sarana 
cakram yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator jawaban a (nilai 
4) tidak ada atau 0.00%,  jawaban indikator b (nilai 3) sebanyak 5 atau 16.13%, 
jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 2 atau 6.45% dan jawaban d (nilai 1) 
sebanyak 24 atau 77.42%. 
 
e) Sarana Lompat Jauh 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
14. Hasil yang dilacak butir soal nomor 14 yaitu sarana lompat jauh.  Adapun 
hasil jawaban butir soal sarana lompat jauh disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut:   
 
Tabel 19. Frekuensi dan Prosentase Sarana lompat jauh SD Se Kecamatan 





F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 11 15 4 1 31 
% 35.48% 48.39% 12.90% 3.23% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal sarana 
lompat jauh yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator jawaban a 
(nilai 4) sebanyak 11 atau 35.48%,  jawaban indikator b (nilai 3) sebanyak 15 atau 
48.39%, jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 4 atau 12.90% dan jawaban d 
(nilai 1) sebanyak 1 atau 3.23%. 
 
f) Sarana Lompat Tinggi 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
15. Hasil yang dilacak butir soal nomor 15 yaitu sarana lompat tinggi.  Adapun 
hasil jawaban butir soal sarana lompat tinggi disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut:   
 
Tabel 20. Frekuensi dan Prosentase Sarana Lompat Tinggi SD Se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 10 16 4 1 31 
% 32.26% 51.61% 12.90% 3.23% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal sarana 
lompat tinggi yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator jawaban a 
(nilai 4) sebanyak 10 atau 32.26%,  jawaban indikator b (nilai 3) sebanyak 16 atau 
51.61%, jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 4 atau 12.90% dan jawaban d 
(nilai 1) sebanyak 1 atau 3.23%. 
 
g) Sarana Bola Kaki (Sepakbola) 
  
68 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
16. Hasil yang dilacak butir soal nomor 16 yaitu sarana bola kaki (sepakbola).  
Adapun hasil jawaban butir soal sarana bola kaki (sepakbola) disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut:   
 
Tabel 21. Frekuensi dan Prosentase Sarana Bola Kaki (Sepakbola) SD Se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 0 7 24 0 31 
% 0.00% 22.58% 77.42% 0.00% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal sarana bola 
kaki (sepakbola) yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator 
jawaban a (nilai 4) tidak ada atau 0.00%,  jawaban indikator b (nilai 3) sebanyak 7 
atau 22.58%, jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 24 atau 77.42% dan jawaban 
d (nilai 1) tidak ada atau 0.00%. 
 
h) Sarana Bola Basket 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
17. Hasil yang dilacak butir soal nomor 17 yaitu sarana bola basket.  Adapun hasil 
jawaban butir soal sarana bola basket disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut:   
 
Tabel 22. Frekuensi dan Prosentase Sarana Bola Basket SD Se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 0 0 6 25 31 




Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal sarana bola 
basket yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator jawaban a (nilai 
4) tidak ada atau 0.00%,  jawaban indikator b (nilai 3) tidak ada atau 00.00%, 
jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 6 atau 19.35% dan jawaban d (nilai 1) 
sebanyak 25 atau 80.65%. 
 
i) Sarana Hop Rotan 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
18. Hasil yang dilacak butir soal nomor 18 yaitu sarana hop rotan.  Adapun hasil 
jawaban butir soal sarana hop rotan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:   
 
 
Tabel 23. Frekuensi dan Prosentase Sarana Hop Rotan SD Se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 5 4 0 22 31 
% 16.13% 12.90% 0.00% 70.97% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal sarana hop 
rotan yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator jawaban a (nilai 4) 
sebanyak 5 atau 16.13%,  jawaban indikator b (nilai 3) sebanyak 4 atau 12.90%, 
jawaban indikator c (nilai 2) tidak ada atau 0.00% dan jawaban d (nilai 1) 
sebanyak 22 atau 70.97%. 
 
j) Sarana Matras 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
19. Hasil yang dilacak butir soal nomor 19 yaitu sarana matras.  Adapun hasil 
jawaban butir soal sarana matras disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:   
 
 
Tabel 24. Frekuensi dan Prosentase Sarana Matras SD Se Kecamatan Gondang 





F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 2 0 0 29 31 
% 6.45% 0.00% 0.00% 93.55% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal sarana 
matras yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator jawaban a (nilai 
4) sebanyak 2 atau 6.45%,  jawaban indikator b (nilai 3) tidak ada atau 0.00%, 
jawaban indikator c (nilai 2) tidak ada atau 0.00% dan jawaban d (nilai 1) 
sebanyak 29 atau 93.55%. 
 
k) Sarana Peti Lompat 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
20. Hasil yang dilacak butir soal nomor 20 yaitu sarana peti lompat.  Adapun hasil 
jawaban butir soal sarana peti lompat disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut:   
 
Tabel 25. Frekuensi dan Prosentase Sarana Peti Lompat SD Se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 0 0 0 31 31 
% 0.00% 0.00% 0.00% 100% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal sarana peti 
lompat yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator jawaban a (nilai 
4) tidak ada atau 0.00%, jawaban indikator b (nilai 3) tidak ada atau 0.00%, 
jawaban indikator c (nilai 2) % dan jawaban d (nilai 1) sebanyak 31 atau 100%. 
 
l) Sarana Tali Lompat 
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Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
21. Hasil yang dilacak butir soal nomor 21 yaitu sarana tali lompat.  Adapun hasil 
jawaban butir soal sarana tali lompat disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:   
 
Tabel 26. Frekuensi dan Prosentase Sarana Tali Lompat SD Se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 4 0 0 27 31 
% 12.90% 0.00% 0.00% 87.10% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal sarana tali 
lompat yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator jawaban a (nilai 
4) sebanyak 4 atau 12.90%, jawaban indikator b (nilai 3) tidak ada atau 0.00%, 
jawaban indikator c (nilai 2) tidak ada atau 0.00% dan jawaban d (nilai 1) 




m) Sarana Balok Titian 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
22. Hasil yang dilacak butir soal nomor 22 yaitu sarana balok titian.  Adapun hasil 
jawaban butir soal sarana tali lompat disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:   
 
Tabel 27. Frekuensi dan Prosentase Sarana Balok Titian SD Se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 9 6 1 15 31 




Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal sarana 
balok titian yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator jawaban a 
(nilai 4) sebanyak 9 atau 29.03%, jawaban indikator b (nilai 3) sebanyak 6 atau 
19.35%, jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 1 atau 3.23% dan jawaban d (nilai 
1) sebanyak 15 atau 48.39%. 
n) Sarana Palang Tunggal 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
23. Hasil yang dilacak butir soal nomor 23 yaitu sarana palang tunggal.  Adapun 
hasil jawaban butir soal sarana palang tunggal disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut:   
 
Tabel 28. Frekuensi dan Prosentase Sarana Palang Tunggal SD Se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 1 0 1 29 31 
% 3.23% 0.00% 3.23% 93.54% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal palang 
tunggal yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator jawaban a (nilai 
4) sebanyak 1 atau 3.23%, jawaban indikator b (nilai 3) tidak ada atau 0.00%, 
jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 1 atau 3.23% dan jawaban d (nilai 1) 
sebanyak 29 atau 93.54%. 
 
o) Sarana Tape Recorder 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
24. Hasil yang dilacak butir soal nomor 24 yaitu sarana tape recorder.  Adapun 
hasil jawaban butir soal sarana tape recorder disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut:   
 
Tabel 29. Frekuensi dan Prosentase Sarana Tape Recorder SD Se Kecamatan 





F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 31 0 0 0 31 
% 100% 0.00% 0.00% 0.00% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal tape 
recorder yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator jawaban a 
(nilai 4) sebanyak 31 atau 100%, jawaban indikator b (nilai 3) tidak ada atau 
0.00%, jawaban indikator c (nilai 2) tidak ada atau 0.00% dan jawaban d (nilai 1) 
tidak ada atau 0.00%. 
 
 
3. Prasarana dan Sarana Pendidikan Jasmani 
  Komponen masukan yang diamati menyangkut prasarana dan sarana 
pendidikan jasmani yaitu: cabang olahraga atletik, lari sambung, tolak peluru, 




a) Prasarana dan Sarana Atletik 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
25. Hasil yang dilacak butir soal nomor 25 yaitu prasarana dan sarana atletik.  
Adapun hasil jawaban butir soal prasarana dan sarana atletik disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut:   
 
Tabel 30. Frekuensi dan Prosentase Prasarana dan Sarana Atletik SD Se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 15 12 3 1 31 
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% 48.39% 38.71% 9.68% 3.23% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
dan sarana atletik yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator 
jawaban a (nilai 4) sebanyak 15 atau 48.39%,  jawaban indikator b (nilai 3) 
sebanyak 12 atau 38.71%, jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 3 atau 9.68% 
dan jawaban d (nilai 1) sebanyak 1 atau 3.23%. 
 
b) Prasarana dan Sarana Lari Sambung 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
26. Hasil yang dilacak butir soal nomor 26 yaitu prasarana dan sarana lari 
sambung.  Adapun hasil jawaban butir soal prasarana dan sarana lari sambung 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:   
 
Tabel 31. Frekuensi dan Prosentase Prasarana dan Sarana Lari Sambung SD Se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 7 12 6 6 31 
% 22.58% 38.71% 19.35% 19.35% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
dan sarana lari sambung yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator 
jawaban a (nilai 4) sebanyak 7 atau 22.58%,  jawaban indikator b (nilai 3) 
sebanyak 12 atau 38.71%, jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 6 atau 19.35% 
dan jawaban d (nilai 1) sebanyak 6 atau 19.35%. 
 
c) Prasarana dan Sarana Tolak Peluru 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
27. Hasil yang dilacak butir soal nomor 27 yaitu prasarana dan sarana tolak 
peluru.  Adapun hasil jawaban butir soal prasarana dan sarana tolak peluru 




Tabel 32. Frekuensi dan Prosentase Prasarana dan Sarana Tolak Peluru SD Se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 8 15 2 6 31 
% 25.81% 48.39% 6.45% 19.35% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
dan sarana tolak peluru yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator 
jawaban a (nilai 4) sebanyak 8 atau 25.81%,  jawaban indikator b (nilai 3) 
sebanyak 15 atau 48.39%, jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 2 atau 6.45% 
dan jawaban d (nilai 1) sebanyak 6 atau 19.35%. 
 
d) Prasarana dan Sarana Lempar lembing 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
28. Hasil yang dilacak butir soal nomor 28 yaitu prasarana dan sarana lempar 
lembing.  Adapun hasil jawaban butir soal prasarana dan sarana lempar lembing 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:   
 
Tabel 33. Frekuensi dan Prosentase Prasarana dan Sarana Lempar Lembing SD Se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 3 4 0 24 31 
% 9.68% 12.90% 0.00% 77.42% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
dan sarana lompat tinggi yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator 
jawaban a (nilai 4) sebanyak 3 atau 9.68%,  jawaban indikator b (nilai 3) sebanyak 
4 atau 12.90%, jawaban indikator c (nilai 2) tidak ada atau 0.00% dan jawaban d 




e) Prasarana dan Sarana Lempar cakram 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
29. Hasil yang dilacak butir soal nomor 29 yaitu prasarana dan sarana lempar 
cakram.  Adapun hasil jawaban butir soal prasarana dan sarana lempar cakram 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:   
 
Tabel 34. Frekuensi dan Prosentase Prasarana dan Sarana Lempar Cakram SD Se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 1 6 0 24 31 
% 3.23% 19.35% 0.00% 77.42% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
dan sarana lempar cakram yang diajukan ke 31 responden yang menjawab 
indikator jawaban a (nilai 4) sebanyak 1 atau 3.23%,  jawaban indikator b (nilai 3) 
sebanyak 6 atau 19.35%, jawaban indikator c (nilai 2) tidak ada atau 0.00% dan 
jawaban d (nilai 1) sebanyak  24 atau 77.42%. 
 
f) Prasarana dan Sarana Lompat Jauh 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
30. Hasil yang dilacak butir soal nomor 30 yaitu prasarana dan sarana lompat 
jauh.  Adapun hasil jawaban butir soal prasarana dan sarana lompat jauh disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut:   
 
Tabel 35. Frekuensi dan Prosentase Prasarana dan Sarana Lompat Jauh SD Se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 20 7 1 3 31 
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% 64.52% 22.58% 3.23% 9.68% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
dan sarana lompat jauh yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator 
jawaban a (nilai 4) sebanyak 20 atau 64.52%,  jawaban indikator b (nilai 3) 
sebanyak 7 atau 22.58%, jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 1 atau 3.23% dan 
jawaban d (nilai 1) sebanyak 3 atau 9.68%. 
 
g) Prasarana dan Sarana Lompat Tinggi 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
31. Hasil yang dilacak butir soal nomor 31 yaitu prasarana dan sarana Lompat 
Tinggi.  Adapun hasil jawaban butir soal prasarana dan sarana lompat tinggi 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:   
 
Tabel 36. Frekuensi dan Prosentase Prasarana dan Sarana Lompat Tinggi SD Se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 18 9 1 3 31 
% 58.06% 29.03% 3.23% 9.68% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
dan sarana lompat tinggi yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator 
jawaban a (nilai 4) sebanyak 18 atau 58.06%,  jawaban indikator b (nilai 3) 
sebanyak 9 atau 29.03%, jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 1 atau 3.23% dan 
jawaban d (nilai 1) sebanyak 3 atau  9.68%. 
 
h) Prasarana dan Sarana Sepak Bola 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
32. Hasil yang dilacak butir soal nomor 32 yaitu prasarana dan sarana pemainan 
sepak bola.  Adapun hasil jawaban butir soal prasarana dan sarana permainan 




Tabel 37. Frekuensi dan Prosentase Prasarana dan Sarana Sepak Bola SD Se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 20 10 1 0 31 
% 64.52% 32.26% 3.23% 0.00% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
dan sarana permainan sepak bola yang diajukan ke 31 responden yang menjawab 
indikator jawaban a (nilai 4) sebanyak 20 atau 64.52%,  jawaban indikator b (nilai 
3) sebanyak 10 atau 32.26%, jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 1 atau 3.23% 
dan jawaban d (nilai 1) tidak ada atau 0.00%. 
i) Prasarana dan Sarana BolaVoli 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
33. Hasil yang dilacak butir soal nomor 33 yaitu prasarana dan sarana pemainan 
bola voli.  Adapun hasil jawaban butir soal prasarana dan sarana permainan 
bolavoli disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:   
 
 
Tabel 38. Frekuensi dan Prosentase Prasarana dan Sarana Bolavoli SD Se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 16 10 2 3 31 
% 51.61% 32.26% 6.45% 9.68% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
dan sarana permainan bola voli yang diajukan ke 31 responden yang menjawab 
indikator jawaban a (nilai 4) sebanyak 16 atau 51.61%,  jawaban indikator b (nilai 
3) sebanyak 10 atau 32.26%, jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 2 atau 6.45% 
dan jawaban d (nilai 1) sebanyak 3 atau 9.68%. 
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j) Prasarana dan Sarana Basket 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
34. Hasil yang dilacak butir soal nomor 34 yaitu prasarana dan sarana pemainan 
basket.  Adapun hasil jawaban butir soal prasarana dan sarana permainan basket 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:   
 
Tabel 39. Frekuensi dan Prosentase Prasarana dan Sarana Basket SD Se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 1 5 0 25 31 
% 3.23% 16.13% 0.00% 80.65% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
dan sarana permainan sepak bola yang diajukan ke 31 responden yang menjawab 
indikator jawaban a (nilai 4) sebanyak 1 atau 3.23%,  jawaban indikator b (nilai 3) 
sebanyak 5 atau 16.13%, jawaban indikator c (nilai 2) tidak ada atau 0.00% dan 
jawaban d (nilai 1) sebanyak 25 atau 80.65%. 
 
 
k) Prasarana dan Sarana Bola Tangan  
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
35. Hasil yang dilacak butir soal nomor 35 yaitu prasarana dan sarana pemainan 
bola tangan.  Adapun hasil jawaban butir soal prasarana dan sarana permainan 
bola tangan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:   
 
Tabel 40. Frekuensi dan Prosentase Prasarana dan Sarana Bola Tangan SD Se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 4 6 4 17 31 
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% 12.90% 19.35% 12.90% 54.85% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
dan sarana permainan bola tangan yang diajukan ke 31 responden yang menjawab 
indikator jawaban a (nilai 4) sebanyak 4 atau 12.90%,  jawaban indikator b (nilai 
3) sebanyak 6 atau 19.35%, jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 4 atau 12.90% 
dan jawaban d (nilai 1) sebanyak 17 atau 54.85%. 
 
l) Prasarana dan Sarana Senam 
Butir soal yang digunakan untuk melacak indikator ini adalah soal nomor 
36. Hasil yang dilacak butir soal nomor 36 yaitu prasarana dan sarana senam.  
Adapun hasil jawaban butir soal prasarana dan sarana senam disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut:   
 
Tabel 41. Frekuensi dan Prosentase Prasarana dan Sarana Senam SD Se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
 
Rentang Nilai 
F & % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 5 12 5 9 31 
% 16.13% 38.71% 16.13% 29.03% 100% 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal prasarana 
dan sarana senam yang diajukan ke 31 responden yang menjawab indikator 
jawaban a (nilai 4) sebanyak 5 atau 16.13%,  jawaban indikator b (nilai 3) 
sebanyak 12 atau 38.71%, jawaban indikator c (nilai 2) sebanyak 5 atau 16.13% 




Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan tentang prasarana dan 
sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008  diperoleh pembahasan sebagai berikut: 
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1) Prasarana Pendidikan Jasmani 
Prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 terdiri dari: prasarana 
lapangan lari, lompat jauh, lompat tinggi, tolak peluru, lempar lembing, bolavoli, 
sepakbola, senam dan gedung serba guna. Secara rinci masing-masing prasarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 sebagai berikut:   
 
1. Prasarana Lari 
Berdasarkan hasil analisis data prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan khususnya lapangan lari Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang 
Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu baik dengan jumlah prosentase 58.06% 
(jawaban a atau nilai 4 sebanyak 18).  
 
2. Prasarana Lompat Jauh 
Berdasarkan hasil analisis data prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan khususnya lapangan lompat jauh Sekolah Dasar se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu baik dengan jumlah prosentase 
93.55% (jawaban a atau nilai 4 sebanyak 29).  
 
3. Prasarana Lompat Tinggi 
Berdasarkan hasil analisis data prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan khususnya lapangan lompat tinggi Sekolah Dasar se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu baik dengan jumlah prosentase 
80.65% (jawaban a atau nilai 4 sebanyak 25).  
 
4. Prasarana Tolak Peluru 
Berdasarkan hasil analisis data prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan khususnya lapangan tolak peluru Sekolah Dasar se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu kurang sekali dengan jumlah 
prosentase 51.61% (jawaban d atau nilai 1 sebanyak 16).  
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5. Prasarana Lempar Lembing 
Berdasarkan hasil analisis data prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan khususnya lapangan lempar lembing Sekolah Dasar se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu kurang sekali dengan jumlah 
prosentase 83.87% (jawaban d atau nilai 1 sebanyak 26).  
 
6. Prasarana Bolabasket 
Berdasarkan hasil analisis data prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan khususnya lapangan bolabasket Sekolah Dasar se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu kurang sekali dengan jumlah 
prosentase 90.32% (jawaban d atau nilai 1 sebanyak 28).  
 
7. Prasarana Bola tangan 
Berdasarkan hasil analisis data prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan khususnya lapangan bola tangan Sekolah Dasar se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu kurang sekali dengan jumlah 




8. Prasarana Senam 
Berdasarkan hasil analisis data prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan khususnya lapangan senam Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang 
Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu baik dengan jumlah prosentase 64.52% 
(jawaban a atau nilai 4 sebanyak 11). 
 
9. Prasarana Gedung Serba Guna 
Berdasarkan hasil analisis data prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan khususnya gedung serba guna Sekolah Dasar se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu kurang sekali dengan jumlah 





2) Sarana Pendidikan Jasmani 
Sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 terdiri dari: atletik, tongkat 
estafet, peluru,cakram, lompat jauh,lompat tinggi, bola kaki, bola basket, bola 
tangan, hop rotan, peti lompat, tali lompat,balok titian, palang tunggal, tape 
recorder. Secara rinci masing-masing prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 
sebagai berikut:   
 
1. Sarana Atletik 
Berdasarkan hasil analisis data sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan khususnya atletik Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang Kabupaten 
Sragen tahun 2008 yaitu cukup dengan jumlah prosentase 48.39% (jawaban b 
atau nilai 3 sebanyak 15). 
 
2. Sarana Tongkat Estafet 
Berdasarkan hasil analisis data sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan khususnya tongkat estafet Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang 
Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu kurang sekali dengan jumlah prosentase 
51.61% (jawaban d atau nilai 1 sebanyak 16). 
 
3. Sarana Peluru 
Berdasarkan hasil analisis data sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan khususnya peluru Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang Kabupaten 
Sragen tahun 2008 yaitu kurang dengan jumlah prosentase 77.42% (jawaban c 
atau nilai 2 sebanyak 24). 
 
4. Sarana Cakram 
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Berdasarkan hasil analisis data sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan khususnya cakram Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang Kabupaten 
Sragen tahun 2008 yaitu kurang sekali dengan jumlah prosentase 77.42% 
(jawaban d atau nilai 1 sebanyak 24). 
 
5. Sarana Lompat Jauh 
Berdasarkan hasil analisis data sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan khususnya lompat jauh Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang 
Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu cukup dengan jumlah prosentase 48.39% 
(jawaban b atau nilai 3 sebanyak 15). 
 
6. Sarana Lompat Tinggi 
Berdasarkan hasil analisis data sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan khususnya lompat tinggi Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang 
Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu cukup dengan jumlah prosentase 51.61% 
(jawaban b atau nilai 3 sebanyak 16). 
 
7. Sarana Bola Kaki (Sepakbola) 
Berdasarkan hasil analisis data sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan khususnya bola kaki (sepakbola) Sekolah Dasar se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu kurang dengan jumlah prosentase 
77.42% (jawaban c atau nilai 2 sebanyak 24). 
 
8. Sarana Bolabasket 
Berdasarkan hasil analisis data sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan khususnya bolabasket Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang 
Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu kurang sekali dengan jumlah prosentase 
80.65% (jawaban d atau nilai 1 sebanyak 25). 
 
9. Sarana Hop Rotan 
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Berdasarkan hasil analisis data sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan khususnya hop rotan Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang Kabupaten 
Sragen tahun 2008 yaitu kurang sekali dengan jumlah prosentase 70.97% 
(jawaban d atau nilai 1 sebanyak 22). 
 
10. Sarana Matras 
Berdasarkan hasil analisis data sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan khususnya Matras Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang Kabupaten 
Sragen tahun 2008 yaitu kurang sekali dengan jumlah prosentase 93.55% 
(jawaban d atau nilai 1 sebanyak 29). 
 
11. Sarana Peti Lompat 
Berdasarkan hasil analisis data sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan khususnya peti lompat Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang 
Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu kurang sekali dengan jumlah prosentase 
100% (jawaban d atau nilai 1 sebanyak 31). 
 
12. Sarana Tali Lompat 
Berdasarkan hasil analisis data sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan khususnya tali lompat Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang 
Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu kurang sekali dengan jumlah prosentase 
87.09% (jawaban d atau nilai 1 sebanyak 27). 
 
13. Sarana Balok Titian 
Berdasarkan hasil analisis data sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan khususnya balok titian Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang 
Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu kurang sekali dengan jumlah prosentase 
48.39% (jawaban d atau nilai 1 sebanyak 15). 
 
14. Sarana Palang Tunggal 
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Berdasarkan hasil analisis data sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan khususnya palang tunggal Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang 
Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu kurang sekali dengan jumlah prosentase 
93.55% (jawaban d atau nilai 1 sebanyak 29). 
 
15. Sarana Tape Recorder 
Berdasarkan hasil analisis data sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan khususnya Tape Recorder Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang 
Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu baik dengan jumlah prosentase 100% 
(jawaban a atau nilai 4 sebanyak 31). 
 
 
3) Prasarana dan Sarana Pendidikan Jasmani 
  Prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 terdiri dari: 
cabang olahraga atletik, lari sambung, tolak peluru, lempar lembing, lempar 
cakram,lompat jauh, lompat tinggi, permainan sepakbola, permainan bola basket, 
permainan bolavoli, permainan bola tangan, dan senam. Untuk lebih jelasnya 
pembahasan masing-masing prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 
2008 sebagai berikut: 
 
1. Prasarana dan Sarana Atletik 
Berdasarkan hasil analisis data prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan khususnya atletik Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang 
Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu baik dengan jumlah prosentase 48.39% 
(jawaban a atau nilai 4 sebanyak 15). 
 
2. Prasarana dan Sarana Lari Sambung 
Berdasarkan hasil analisis data prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan khususnya lari sambung Sekolah Dasar se Kecamatan 
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Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu cukup dengan jumlah prosentase 
38.71% (jawaban b atau nilai 3 sebanyak 12). 
 
3. Prasarana dan Sarana Tolak Peluru  
Berdasarkan hasil analisis data prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan khususnya tolak peluru Sekolah Dasar se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu cukup dengan jumlah prosentase 
48.39% (jawaban b atau nilai 3 sebanyak 15). 
 
4. Prasarana dan Sarana Lempar Lembing  
Berdasarkan hasil analisis data prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan khususnya lempar lembing Sekolah Dasar se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu kurang sekali dengan jumlah 
prosentase 77.42% (jawaban d atau nilai 1 sebanyak 24). 
 
5. Prasarana dan Sarana Lempar Cakram  
Berdasarkan hasil analisis data prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan khususnya lempar cakram Sekolah Dasar se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu kurang sekali dengan jumlah 
prosentase 77.42% (jawaban d atau nilai 1 sebanyak 24). 
 
6. Prasarana dan Sarana Lompat Jauh  
Berdasarkan hasil analisis data prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan khususnya lompat jauh Sekolah Dasar se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu baik dengan jumlah prosentase 
64.52% (jawaban a atau nilai 4 sebanyak 20). 
 
7. Prasarana dan Sarana Lompat Tinggi  
Berdasarkan hasil analisis data prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan khususnya lompat tinggi Sekolah Dasar se Kecamatan 
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Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu baik dengan jumlah prosentase 
58.06% (jawaban a atau nilai 4  sebanyak 18). 
 
8. Prasarana dan Sarana Permainan Sepak Bola  
Berdasarkan hasil analisis data prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan khususnya permainan sepak bola Sekolah Dasar se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu baik dengan jumlah 
prosentase 64.52% (jawaban a atau nilai 4 sebanyak 20). 
 
9. Prasarana dan Sarana Permainan Bola Voli  
Berdasarkan hasil analisis data prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan khususnya permainan bola voli Sekolah Dasar se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu baik dengan jumlah 
prosentase 51.61% (jawaban a atau nilai 4 sebanyak 16). 
 
10. Prasarana dan Sarana Permainan Bola Basket  
Berdasarkan hasil analisis data prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan khususnya permainan bola basket Sekolah Dasar se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu kurang sekali dengan 
jumlah prosentase 80.65% (jawaban d atau nilai 1 sebanyak 25). 
 
 
11. Prasarana dan Sarana Permainan Bola Tangan  
Berdasarkan hasil analisis data prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan khususnya permainan bola tangan Sekolah Dasar se 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu kurang sekali dengan 
jumlah prosentase 54.84% (jawaban d atau nilai 1 sebanyak 17). 
12. Prasarana dan Sarana Senam  
Berdasarkan hasil analisis data prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan khususnya senam Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang 
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Kabupaten Sragen tahun 2008 yaitu cukup dengan jumlah prosentase 38.71% 































Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah 
diungkapkan pada BAB IV, diperoleh simpulan sebagai berikut: 
Keadaan prasarana dan sarana pengajaran pendidikan jasmani yang berada dalam 
kategori Baik sebanyak 32.25 %; Kategori Cukup sebanyak 19.35 %;  Kategori 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, keadaan prasarana dan sarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan 
Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 rata-rata kurang. Berdasarkan hasil 
penelitian yang diperoleh dapat dikemukakan implikasi sebagai berikut:   
1. Penyediaan prasarana dan sarana pendidikan jasmani baik kuantitas maupun 
kualitasnya yang kurang memadai dan tidak layak pakai dengan jumlah siswa 
akan menghambat pelaksanaan belajar mengajar pendidikan jasmani. 
2. Penyediaan prasarana dan saarana pendidikan jasmani yang tidak ideal akan 
menyulitkan pihak guru dan siswa, sehingga pembelajaran tidak dapat berjalan 
dengan lancar. 
3. Kurangnya prasarana dan sarana pendidikan jasmani dapat mengurangi atau 
menurunkan prestasi belajar pendidikan jasmani. Dengan menurunnya prestasi 
belajar pendidikan jasmani akan berpengaruh terhadap pencapaian prestasi 











Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan beberapa hal, khususnya 
Sekolah Dasar se Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2008 yang 
dijadikan obyek penelitian sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah agar menambah pengadaan prasarana dan sarana pendidikan 
jasmani yang disesuaikan dengan jumlah siswa, agar proses belajar mengajar 
pendidikan jasmani dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
2. Bagi guru pendidikan jasmani agar lebih kreatif dan inovatif dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar di sekolah sehingga dapat berjalan 
dengan baik dan lancar dengan cara menyesuaikan jumlah fasilitas pendidikan 
jasmani yang tersedia. 
3. Bagi guru pendidikan jasmani dan siswa agar aktif dalam merawat prasarana 
dan sarana pendidikan jasmani yang sudah ada.   
4. Instansi-instansi yang berkaitan dengan pendidikan di sekolah supaya 
memperhatikan kelengkapan fasilitas pendidikan jasmani. 
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